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ABSTRAK

Fahminuddin Achmad (B91215053) : Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu “Putih”
dari band Efek Rumah Kaca Cholil Mahmud. Skripsi Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Lirik Lagu, Efek Rumah Kaca, Cholil Mahmud

Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap sebuah karya seni
berupa musik atau lagu. Karena memang salah satu hobi atau profesi yang
dilakukan peneliti sekarang juga berkecimpung di dunia musik. Lagu “Putih” ini
menunjukkan lirik yang sangat unik dan bisa dikatakan tidak akan kita temui dalam
band lain. Lirik yang diciptakan oleh Cholil Mahmud ini merupakan lirik yang
memakai paduan antara makna kias dan juga kata rasional yang sering Kita pakai
dalam kehidupan sehari hari. Dalam lirik tersebut mengandung pesan dakwah yang
sangat menarik untuk dikaji. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makna
pesan dakwah dalam lirik lagu “Putih” dari band Efek Rumah Kaca.

Rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah apa pesan dakwah
yang terkandung dalam lirik lagu “Putih” dari Band Efek Rumah Kaca. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Maka untuk menjawab rumusan masalah ini, peneliti menggunakan analisis
model semiotika Roland Barthes. Yakni mencari makna denotasi, konotasi serta
mitos yang ada di dalam lagu tersebut. Dari hasil ini, ditemukan bahwa pesan
dakwah yang terkadung dalam lagu “Putih” dari band Efek Rumah Kaca adalah
terdapat pesan dakwah Agidah dengan meyakini adanya hari akhir dan juga takdir
manusia (qada’ dan gadar).

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mengkaji lebih
dalam mengenai lagu lagu dari Efek Rumah Kaca di album Sinestesia yang lain.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwah merupakan suatu hal yang penting dalam pergerakan islam
di dunia. Setiap muslim wajib untuk berdakwah, menyeru kepada kebajikan
dan mencegah kepada kemunkaran. Sebagaimana firman Allah SWT :
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan,menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali
Imron:104). Dakwah bukan hanya dilakukan dengan ucapan, tetapi dapat
dilakukan dengan, perbuatan, tingkah laku, ramah-tamah, dan kasih
sayang. Dakwah dapat dilakukan di mana saja, seperti di masjid, rumah,
lingkungan masyarakat, kampus, dan lain-lain. Dalam makalah ini hanya
akan diterangkan tentang dakwah dalam keluarga, lingkungan masyarakat
dan kampus. Dalam situasi masyarakat masa kini yang mengikuti alur
perkembangandalam era globalisasi, dakwah perlu digerakkan sebagai
membimbing manusia ke jalan yang benar.?

Oleh karena itu, setiap individu Muslim perlu berganding tangan
untuk sama-sama melaksanakan usaha dakwah, menyampaikan ajaran
Islam serta memberikan kesadaran mengenai ketinggian Islam bagi

mewujudkan masyarakat muslim yang terbaik. Dakwah merupakan bagian

2 A. Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, ( Semarang (ID): Walisongo Press IAIN Walisongo,
2005), him. 76



tak terpisahkan dari sejarah perkembangan Islam. Ajaran-ajaran Islam yang
dianut oleh manusia di berbagai belahan dunia merupakan bukti paling
kongkret dari aktivitas dakwah yang dilakukan selama ini. Signifikansi
dakwah ini akan terus berlangsung sampai akhir zaman, sebab dakwah
merupakan usaha sosialisasi dan internalisasi ajaran-ajaran islam ke dalam
berbagai aspek kehidupan umat manusia. Dakwah selalu hadir
memberikan solusi-alternatif terhadap berbagai problem keummatan.

Mengingat dakwah merupakan manifestasi dari kesadaran spiritual
dalam bentuk ihtiar muslim untuk mewujudkan ajaran-ajaran Islam, maka
diperlukan pemahaman yang tuntas dan komprehensif mengenai dakwabh itu
sendiri.pemahaman tentang hakikat dakwah sangat diperlukan sebab
merupakan landasan filosofis dan normatif untuk menggerakkan dakwah
seiring dengan tingkat dinamika sosial kemasyarakatan terutama dakwah
dalam masyarakat modern.

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sebagian besar
warganya mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah ke kehidupan
dalam peradaban masa kini. Kebiasaan dari masyarakat modern adalah
mencari hal-hal mudah, sehingga penggabungan nilai-nilai lama dengan
kebudayaan birokrasi modern diarahkan untuk kenikmatan pribadi.
Sehingga, muncullah praktek-peraktek kotor seperti nepotisme, korupsi,
yang menyebabkan penampilan mutu yang amat rendah. Sehingga hal ini
lah yang menjadi pekerjaan rumah bagi para pendakwah di zaman modern

sekarang ini.



Musik adalah bagian dari seni sebagai alat komunikasi yang cukup
efektif melalui seluruh aspek kehidupan dan musik dapat mempengaruhi
emosi orang yang menikmatinya/ ketika sekali lagu atau musik memiliki
tujuan atau pesan moral yang terkandung dalam syair-syair lagu tersebut,
maka pesan yang disampaikan biasanya menjadi lebih komunikatif, karena
selain pesan dapat diterima juga dapat menghibur sipenerima
pesan(pendengar), oleh sebab itu lagu lebih dihafalkan dan dipahami.
Pesan-pesan yang dapat disampaikan tidak hanya pesan-pesan umum
seperti percintaan, dan sosial kemasyarakatan, tapi pesan pesan yang
bersifat religi pun dapat disampaikan melalui musik.

Musik merupakan salah satu media yang dapat dijadikan sarana
untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah yang mudah diterima oleh
khalayak. Sifatnya yang menghibur dapat dimanfaatkan penyanyi atau
seniman untuk memasukkan pesan pesan dakwah didalamnya, sehingga
secara tidak langsung khalayak telah menerimanya dengan suka hati dan
tidak membosankan untuk didengar berulang-ulang bahkan memainkannya,
karena musik merupakan kesenian yang amat menarik untuk manusia dan
naluri manusia untuk menyukai hal-hal yang Dbersifat estetika dan
keindahan.:

Berdakwah di zaman sekarang tidak hanya bisa dilakukan oleh
mubaligh di masjid atau majelis majelis ilmu saja, tetapi banyak juga

dilakukan dengan berbagai cara dan banyak tempat media yang bisa

3 Sidi gazalba, Islam dan Kesenian (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1988), hal. 186



digunakan pada zaman sekarang. Medianya bermacam-macam seperti
televisi, radio, koran, amaja;ah, internet, dan lagu. Seperti oleh beberapa
Grup Band Nasyid, dangdut, marawis, dan kasidah. Mereka berdakwah
melalui musik sebagai media berdakwah.

Efek rumah kaca adalah salah satu band indie yang terknenal di
Indoneisa, lirik-lirik pedas telah menjadi salah satu ciri khasnya. Band asal
Jakarta ini beranggotakan Cholil (Vokal/Gitar), Adrian(Bass), dan
Akbar(drum) terbentuk pada tahun 2001. Setelah mengalami beberapa
pergantian personil, akhirnya mereka menetaapkan diri mereka dengan
formasi tiga orang dalam band-nya. Sebelumnya, band ini bernama “Hush”
yang kemudian diganti menjadi “Superego”, yang kemudian berubah lagi
pada tahun 2006 menjadi Efek Rumah Kaca atas saran manager mereka
yaitu Bin Harlan Boer yang diambil dari salah satu judul lagu mereka. Dan
lahirlah Efek Rumah Kaca.

Setelah menulis debut album self title pada September 2007
(dibawah Indie label Paviliun Record), ERK mendapat respon positif dari
berbagai media dan kalangan. Puluhan, bahkan mungkin ratusan blog di
Internet meresensi album ini dengan antusias. Puluhan media cetak nasional
memberikan kredit yang baik.

Puluhan kali tampil di layar kaca televisi nasional dan lokal, ratusan
radio memasukkan single single mereka terutama “cinta melulu” ke dalam
chart mereka. Kalangan pelajar, mahasiswa, sesama musisi, LSM, hingga

umum mengapresiasi musik ERK. Ratusan panggung, di beberapa daerah



mendapat sambutan positif, seperti; Jakarta, Bandung, Surabaya, Solo,
Semarang, Malang, Yogyakarta, dan lain sebagainya.*

Efek rumah kaca merupakan band yang tidak tetlalu dominan
mengangkat lagu tentang cinta. Tidak seperti band band yang lain. Mereka
lebih fokus tentang realitas sosial tentang sebuah pembelajaran yang ada di
Masyarakat. Pesan yang ingin disampaikan melalui sebuah lagu dapat
tersampaikan secara tepat oleh penikmatnya, ditambah dengan lagu dengan
musik easy listening yang dengan mudah dapat diterima oleh semua
kalangan. Menurut saya ini menjadi fenomena yang menarik ketika sebuah
band yang gaungnya cukup diperhatikan dibelantika musik Indoneisa tidak
mengandung unsur cinta dalam lagu andalan. Mereka berani tampil beda
dan berusaha ingin merubah paradigma di masyarakat bahwa telinga orang
indonesia tidak selalu dimanjakan dengan lagu sendu, Yyang hanya akan
membuat efek berlebihan ketika dalam menjalani sebuah perasaan. Efek
Rumah Kaca disebut sebut sebagai “prouk indie” terbaik saat ini, media
musik menjulukinya sebagai “band yang cerdas”, sesuatu yang berkualitas
sekaligus menjual.

Maka dari itu penulis ingin mengangkat salah satu lagu andalan
Efek Rumah Kaca yang berjudul “Putih” untuk diambil makna dan pesan

dakwah yang terkandung didalamnya. Lagu tersebut juga bisa dikatakan

4 Dikutip dari Web Forum Kompas Musik (Band Efek Rumah Kaca) diakses pada 20 November

2018



dengan lagu religi karena didalamnya ada lafadz lafadz Al-Qur’an dan lirik
liriknya yang sangat membuat “merinding” bagi para pendengarnya.

Penulis tertarik mengambil judul ini karena menurut penulis, tema
atau masalah yang diambil merupakan suatu fenomena dimana judul album
dan lagunya mempunyai nama yang unik berupa nama pelangi
“mejikuhibiniu”. Judul judul lagu dari album Sinestesia ini berupa; Putih,
Biru, Kuning, Hijau, Merah, dan Jingga.

Diantara lagu lagu dalam album Sinestesia Efek Rumah Kaca ini,
lagu Putih memiliki makna dakwah paling dominan. Menceritakan tentang
sebuah proses kematian, didalamnya disuguhkan lirik lirik yang sangat
gamblang dalam menceritakan prosesnya, juga diimbangi dengan kalimat
kalimat Allah semakin menambah lebih dalam mengenai makna pesan
dakwahnya.

Lagu Putih ini menjadi lagu penutup dari Album Sinesetesia yang
dimana album tersebut adalah berisi tentang fenomena-fenomena kritik
sosial yang di ungkapkan oleh para personel Efek Rumah Kaca. Lagu Putih
dijadikan lagu penutup karena diambil dari sisi maknanya yang bermaksud
semua keadaaan sosial atau kehidupan dunia ini pasti akan berakhir melalui
kematian.

Keistimewaan dalam lagu Putih ini adalah, gambaran dari lirik
lagunya yang sudah sangat jelas menceritakan tentang kematian dan
kelahiran, dimana kita dibawa dalam keadaan menjadi seseorang yang

sudah meninggal dan dibawa kembali ke kebiasaan sehari hari dan suasana



rumah yang sedang berduka. Untuk kelahiran yang dimaksud adalah
kelahiran setelah kematian atau kehidupan setelah kematian yang kekal,
sempurna dan abadi.

Lagu Putih terbagi dalam dua segmen. Yakni, ihwal kematian
(tiada) dan kelahiran (ada). Pencerita pada lagu ini menggunakan sudut
pandang orang pertama di mana kata ganti “aku” adalah orang yang
menggambarkan tengah di ambang batas menuju ajal dan tengah dalam
proses meunju alam akhirat. Dalam lagu ini, Cholil Mahmud sebagai
pencipta lagu bisa dikatakan sangat jenius karena dalam liriknya membawa
kita seakan akan kita sudah dalam alam barzah atau alam setelah dunia.

Kali pertama mendengarkan lagu ini, nyaris tidak habis pikir, betapa
si pencipta yang saat berkarya tentu masih dalam keadaan hidup itu mampu
memosisikan diri sebagai orang yang sudah meninggal. Belum lagi, proses
lepasnya ruh yang dalam lagu tersebut digambarkan dengan nuansa yang
amat karib dalam kajian-kajian di dunia pesantren.®

Dalam bait pertama lagu ini, menggambarkan bahwasannya kita
dibawa ke dalam suasana setelah meinggal. Kita dibawa kembali ke dunia
dan berada dalam suasana duka yang sangat sering kita temui dalam islam
dan budaya jawa. Lirik lagu pada bait pertama ini menggambarkan tentang
tradisi kental setelah meninggal dalam agama islam yaitu dengan adanya

Tahlilan 3 hari, 7 hari, lalu berlanjut tahlilan 40 hari.

> NU Online, bab kematian dan Islam Nusantara. Diakses pada 20 Juni 2019



Digambarkan kita kembali ke rumah dimana kita kembali
merasakan kebiasaan-kebiasaan sehari hari kita seperti mencium bau
masakan kesukaan, melihat tempat tidur kesayangan, dan juga melihat
anggota keluarga yang masih dalam keadaan berada didunia yang berbeda.
Kita melihat banyak orang melakukan tahlilan untuk mengirim doa, melihat
suasana berduka, pedih untuk dirasakan.

Ambil misal, dalam La’aali Masnunah diterangkan adanya sebuah
pendapat bahwa tidak setiap manusia yang meninggal menyadari kondisi
yang tengah dialaminya. Proses terlepasnya ruh dari jasad lebih mirip
mimpi. Ketika sanak keluarga disibukkan dengan kain kafan dan persiapan
pemakaman, ruh baru memafhumi kematiannya melalui penanda sosok
yang berdiri tepat di posisi kepalanya.

Sosok tersebut digambarkan amat tampan jika terbentuk dari amal
baik, atau sangat buruk dan menakutkan sesuai dengan dosa-dosa yang
sudah terlampau banyak diperbuat. Setelah menyadari kepulangannya,
barulah ruh ditempa rasa haru dan gemetar. Dalam lagu ERK, perasaan itu
dilukiskan melalui kalimat "Akhirnya aku usai juga”, berulang-ulang.®

B. RUMUSAN MASALAH
Pada penelitian ini, penulis merumsukan masalah apa pesan dakwah yang

terkandung dalam lirik lagu “Putih” dari Band Efek Rumah Kaca.

& NU Online, bab kematian dan Islam Nusantara. Diakses pada 20 Juni 2019



C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan pokok pembahasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk menjelaskan pesan dakwah dalam lirik lagu “Putih” dari Band Efek
Rumah Kaca.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam kajian analisis teks
dan teori-teori serta metodologi (prosedur penelitian) yang berkaitan
dengan lagu “Putih” dari band Efek Rumah Kaca, yang berfokus pada
lirik lagu yang tercantum pada isi dari teks lagu.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
menambah wawasan bagi para praktisi dan juga element masyarakat,
mahasiswa dan pelajar mengenai pesan dakwah yang terkadung dalam
sebuah lagu untuk mengembangkan nilai-nilai Islam agar menjadi
bahasan dan kajian dan untuk memberikan motivasi bagi pelaksana
dakwah.
E. DEFINISI KONSEP
Konsep merupakan batasan terhadap batasan terhadap masalah
masalah variabel yang dijadikan dalam pedoman dalam penelitian sehingga
akan memudahkan mengoperasionalkannya di lapangan.
Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Penentuan

dan perincian sangat penting supaya persoalannya tidak menjadi kabur.
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Penegasan dari konsep terpilih perlu untuk menghindarkan salah pengertian
tentang arti konsep yang digunakan. Karena konsep bersifatr abstrak, maka
perlu ada upaya penerjemana dalam bentuk kata kata sedemikian hingga
dapat diukur secara empiris. Konsep adalah abstraksi mengenai suatu
fenomena yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah
karakteristik kejadian keadaan, kelompok atau variabel variuabel. Untuk
memperjelas penguraian penulisan atau istilah yang berkaitan dengan pokok
pokok pembahasan yang terkandung dalam pengertian.”

Jadi, fungsi dari definisi konsep ini adalah untuk menghindari
kerancuan atau ketidak jelasan dalam pembahsan tema atau topik yang akan
dangkat supaya dapat memberikan informasi atau dapat menjelaskan
masalah dengan jelas. Maka dari itu, peneliti akan memberikan definisi
tentang konsep yang akan digunakan dalam penelitian ini. Yaitu:

1. Pesan Dakwah
Pesan dakwah adalah sesuatu yang harus disampaikan oleh
subjek kepada subjek dakwah, yaitu seluruh ajaran Islam yang ada

di Kitabullah maupun dalam sunnah Rasul-Nya. Pada dasarnya isi

pesan dakawah adalah berupa materi dakwah yang berisi ajaran

Islam. Ajaran ajaran Islam tersebut dibagi menjadi tiga bagian,

yaiatu ajaran Islam masalah keimanan (Agidah), masalah hukum

Islam (Syari’ah) dan masalah perilaku (Akhlak).®

7 Muhammad Idur, Metode Penelitian llmu Sosial Kualitatif dan Kuantitatif Edisi 2, (jakarta:
Erlangga, 2002), h.17
8 Toto tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta:Gaya Media Pratama) h. 9
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Pesan dakwah menurut penbeliti adalah sesuatu yang
disampaikan oleh seseorang kepada orang lain berupa Informasi
baik secara langsung maupun tidak langsung, baik melalui media
apapun tentang ajaran Islam.

2. Lagu

Lagu merupakan “gubahan seni nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik)
untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan
kesinambungan (mengandung irama). Dan ragam nada atau suara yang
berirama disebut juga dengan” lagu.

Lagu “dapat dinyanyikan secara solo, berdua (duo), bertiga (trio)
atau dalam beramai-ramai (koir atau paduan suara). Perkataan dalam lagu
biasanya  berbentuk puisi berirama, namun ada juga yang
bersifat keagamaan ataupun prosa bebas. Lagu dapat dikategorikan pada
banyak jenis, bergantung kepada ukuran yang” digunakan.

Nyanyian adalah “syair yang dilafalkan sesuai nada, ritme,
birama, dan melodi tertentu hingga membentuk harmoni. Nyanyian sering
juga disebut sebagai lagu yang berarti gubahan seni nada atau suara dalam
urutan, kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat
musik) untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan
dan kesinambungan” (mengandung irama nada).

Bernyanyi adalah melafalkan syair sesuai nada, ritme, dan

melodi tertentu hingga membentuk harmoni.®

® Dikutip dari Wikipedia. Teknik vokal dan Struktur dalam Nada. Diakses pada 15 Mei 2019


https://id.wikipedia.org/wiki/Suara
https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_musik
https://id.wikipedia.org/wiki/Solo
https://id.wikipedia.org/wiki/Puisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Prosa
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Pada masalah yang akan dibahas oleh peneliti kali ini adalah
penyampaian pesan dakwah melalui lagu atau nyanyian yang disampaikan
oleh Cholil Mahmud dari Band Efek Rumah Kaca. Yang mana menurut
peneliti lagu ini merupakan lagu yang sangat menarik untuk dikupas tuntas
karena mengandung makna yang begitu dalam tentang kehidupan di dunia
dan kehidupan setelah meninggal dunia.

Grup Band

Grup  musik dikenal juga dengan  sebutan kelompok
musik, band atau ansambel musik merupakan kumpulan yang terdiri atas
dua atau lebih musisi yang memainkan alat musik ataupun bernyanyi.
Tiap-tiap ragam jenis musik memiliki aturan yang berbeda atas jumlah dan
komposisi atas sebuah penampilan ansambel, begitu pula halnya dengan
lagu-lagu atau musik yang dibawakan pada permainan ansambel tersebut.

Dalam penampilan musik klasik, trio ataupun kuartet meracik
suara dari beberapa instrumen musik (seperti piano, dawai, dan tiup)
ataupun mengelompokkan sesuai jenisnya masing-masing seperti pada
penampilan ansambel dawai, ataupun ansambel tiup.

Pada “bentuk penampilan ansambel jazz, instrumen yang
digunakan biasanya terdiri atas instrumen musik tiup (satu atau
beberapa saksofon, terompet, dan lain lain) satu atau dua instrumen
yang bermain ritmis (gitar elektrik, piano, organ), sebuah instrumen
bass (gitar bass elektrik atau bass ganda), dan seorang drummer atau

pemain alat musik pukul.”


https://id.wikipedia.org/wiki/Instrumen_musik_tiup
https://id.wikipedia.org/wiki/Saksofon
https://id.wikipedia.org/wiki/Terompet
https://id.wikipedia.org/wiki/Gitar
https://id.wikipedia.org/wiki/Piano
https://id.wikipedia.org/wiki/Gitar_bas
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Pada bentuk penampilan ansambel rok, biasanya disebut
sebagai rock band, umumnya terdiri atas beberapa gitar (satu atau dua gitar
elektrik, gitar bas, dan pada beberapa kasus, satu atau beberapa gitar
akustik), seorang pemain keyboard, sebuah piano, sebuah piano elektrik,
atau syntesizer elektronik, dan seorang drummer.°

Tentunya hal ini juga sangat penting untuk menjadi bagian
dari pembahasan untuk menyelesaikan masalah yang diangkat oleh
peneliti. Pesan dakwah yang disampaikan oleh Cholil Mahmud dari
band Efek Rumah Kaca ini juga diiringi dengan grup band atau grup
musik yang terdiri dari berbagai alat musik.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mengetahui gambaran tentang hal hal yang diuraikan dalam
penulisan ini, maka penulis membagi sistematika penulisan menjadi lima
bab. Dimana pada masing masing bab dibagi kedalam sub-sub dengan

penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN : Dalam bab ini meliputi antara lain; Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Konsep, Metode Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta

Sistematika Pembahasan.

10 Dikutip dari Wikipedia. Struktur dalam band. Diakses pada 15 mei 2019



14

BAB Il KAJIAN PUSTAKA : berisi tentang tinjauan pustaka yang
meliputi, Kajian Pustaka, Kajian Teoritik, serta penelitian terdahulu yang

mendukung dengan dengan penelitian ini.

BAB 111 METODE PENELITIAN : dalam bab ini berisi tentang Metode
Penelitian. Bagian yang menjelaskan metode apa saja yang digunakan
dalam penelitian ini antara pendekatan dan jenis penelitian, serta sumber

dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisi data.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA : berisi tentang penyajian
data, analisis data, temuan teoritik yang terdiri dari deskripis hasil data,

analisis data dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP : pada bab yang terakhir ini berisi tentang peutup. Yaitu
Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini penulis mencoba menyimpulkan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi serta mengemukakan saran saran

yang dianggap perlu.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Kepustakaan

1. Pesan Dakwah

Pesan adalah sesuatu yang dikirimkan dan/atau diterima sewaktu
tindakan komunikasi berlangsung. Pesan dapat dikirimkan baik melalui
bahasa verbal, maupun nonverbal. Pesan juga merupakan suatu wujud
informasi yang mempunyai makna. Apabila pesan tidak bisa dipahami
oleh penerima, maka pesan yang dikirimkan tersebut tidak menjadi
informasi. Akan tetapi, perlu disadari bahwa suatu pesan bisa
mempunyai makna yang berbeda bagi satu individu ke individu lain
karena pesan berkaitan erat dengan masalah penafsiran bagi yang
menerimanya.!

Dakwah secara etimologis berasal dari Bahasa Arab yang berarti
seruan-ajakan-panggilan, sedangkan orang melakukan seruan atau
ajakan tersebut dikenal dengan panggilan da’i. Dengan demikian,
pengertian dakwah secara etimologis yaitu suatu proses penyampaian
(tabligh) pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan
tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut.?

Pesan atau pernyataan manusia, apapun bentuknya, pada hakikatnya
merupakan hasil pengolahan manusia tersebut terhadap data, fakta dan

peristiwa yang terjadi di alam semesta ini, dan atas kehendak manusia

11 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), hh. 152-153
12 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 31

15
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itu sendiri disampikannya kepada orang lain, dengan tujuan untuk
memberitahu, menyampaikan informasi, mendidik, dan lain sebagainya,
yang ada prinsipnya agar orang lain berubah sikap, sifat, pendapat, dan
prilakunya sesuai dengan kehendak pengirim pesanatau pernyataan
tersebut. '

Pesan sendiri adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan
olen komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema)
sebagai pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah
laku komunikan. Pesan dapat disampikan secara panjang lebar. Namun
yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari
komunikasi.**

Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh komunikator
terhadap mad’u. pesan-pesan itu terdiri dari ajaran Islam yang
bersumber dari kitabullah dan sunnah rosul serta pesan-pesan yang
berisi ajaran Islam. Pesan adalah kumpulan ekspresi pelaku, biasanya
terdiri dari symbol-simbol yang dimengerti bersama, diproduksi untuk
menyampaikan sesuatu.®

Sedangkan dakwah merupakan bahasa Arab, berasal dari kata
da’wah, yang bersumber pada kata &sc2- e — lea (da’a - yad'u -
da'watan) yang bermakna seruan, panggilan, undangan dan doa. Dengan

demikian dakwah adalah upaya memanggil, menyeru dan mengajak

13 Kusnadi Suhandang. Ilmu Dakwah .Bandung ; PT Remaja Rosdakarya 2013 hal. 80
4 AW. Widjaja,Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat.Jakarta;Bumi Aksara,1993. Hal 14
15 Ahmad Sultra Rustan,Nur Hakiki, Pengantar llmu Komunikasi.Yogyakarta; CV.Budi Utama.

hal
43



17

manusia menuju ke jalan Allah SWT. Atau proses Islamisasi, upaya
mempertahankan keislaman setiap manusia yang sudah berislam jauh
sebelum lahir ke alam dunia ini, yang mengupayakan orang yang ingkar
terhadap Islam agar kembali meyakinkan dan mengamalkan ajaran
Islam. 6

Dalam llmu Komunikasi pesan dakwah adalah message, yaitu
simbol-simbol.}” Dalam arti lain message adalah pesan yang merupakan
seperangkat lambang yang bermakna dan disampaikan oleh
komunikator.®

Sebuah llmu Komunikasi merupakan ilmu yang memiliki analogi
yang sama dengan ilmu dakwah, karena pada dasarnya ilmu dakwah
adalah komunikasi yang bernuansa Islami. Dalam pengertian lain pesan
dakwah adalah sesuatu yang akan disampaikan atau dipertunjukkan
kepada pendengar maupun masyarakat (mad“u) yang pada dasarnya
mengandung amar ma ruf nahi munkar dan irsayadah (petunjuk), baik
tentang aqidah, ibadah, akhlak dan mu‘“amalah dunia.®

Dengan demikian Pesan dakwah adalah nasehat yang disampikan
komunikator dalam upaya mengubah manusia berpegang teguh pada
aturan Allah dengan menjalankan dan mengamalkan ajaran agama

Islam.?°

16 Tata Sukayat. Quantum Dakwah.Jakarta; PT Rineka Cipta 2009 hal. 1-2

17 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 318

18 Wahyu Ilaihi, dkk. Komunikasi Dakwah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), h. 86
19 Hamzah Tualeka, Pengantar llmu Dakwah, (Surabaya: Alpha, 2005), h. 52

20 Fahmi Gunawan.dkk. Religion Society Dan Social Media. Yogyakarta; Depublish (group
penerbitan CV Budi Tama). 2018 hal. 51
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Pesan dakwah seperti yang dinyatakan olenh Asmuni Syukir dapat

diklasifikasikan dalam tiga hal pokok, yaitu masalah keimanan (agidah),

keislaman (syariah) dan masalah akhlak.?*

a) Masalah Keimanan (Aqgidah)

Pengertian agidah yang dikemukakan oleh Hasan al-Banna,
dimana ia mengatakan agidah adalah beberapa perkara yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan
ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak tercampur
sedikitpun dengan keraguan.??

Prinsip-prinsip keimanan terangkum dalam iman dan
Tashdiq (pembenaran) terhadap rukun iman yang keenam.
Keimanan berakar pada keenam rukun iman ini. Jika seseorang
tidak berpegang teguh pada salah satu rukan iman, maka orang
tersebut tidak dapat menjadi mukmin secara utuh, karena ia telah
kehilangan salah satu dari rukun iman. Jadi keimanan itu tidak
akan berdiri, kecuali diatas rukunnya yang sempurna, yaitu: a)
Iman kepada Allah SWT, b) Iman kepada malaikat-malaikat
Allah SWT, c) Iman kepada kitab-kitab Allah SWT, d) Iman
kepada Rasul-Rasul Allah SWT, e) Iman kepada hari akhir, f)
Iman kepada gadha dan gadar.

Beriman kepada Allah SWT ialah membenarkan secara pasti

tentang keberadaan (wujud) Allah, semua kesempurnaan dan

21 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), him. 61
22 H, Hamis Syafag, Amin Thohari, dkk, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel

Press,
2012), him. 57.
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keagungan yang dimiliki-Nya; hanya Dialah yang berhak untuk
diibadahi, hati diiringi dengan kemantapan akan hal yang
tercermin dari perilakunya, konsekuen dengan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Iman kepada Allah adalah prinsip dan
dasar dari agidah Islam. Semua rukun agidah, bersumber darinya
dan mengikutinya.?

b) Masalah Keislaman (Syariah)

Syariah adalah susunan, peraturan serta ketentuan yang
diisyaratkan Tuhan dengan lengkap atau dengan pokok-pokok
saja agar manusia mempergunakannya untuk mengatur
hubungannya dengan Tuhan, hubungannya dengan saudara
seagama dan hubungannya dengan saudara sesama manusia
serta hubungannya dengan alam semesta dan kehidupan.?*

Aspek syariah ini berkaitan dengan rukun Islam dan semua
itu dimaksudkan agar seluruh umat muslim dapat mentaati
semua perintah dan larangan Allah yang berguna untuk
mengatur hubungannya dengan Tuhan dan mengatur
kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari.

Syariah terbagi menjadi dua, yakni ibadah dan muamalah.
Syariah dalam Islam merupakan suatu hal yang berhubungan
erat dengan amal lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua

peraturan atau hukum Allah untuk mengatur hubungan antara

2 Syahminan Zaini, Kuliah Agidah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1990), him. 50
24 M. Munir, Wahyu llaihi, Menejemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), him. 8
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manusia dengan Tuhannya, salah satu contoh syariah adalah
adanya wali nikah bagi wanita.
Dalam buku “Komunikasi Dakwah,” pesan syariah dibagi
menjadi dua yakni sebagai berikut :
I. Ibadah
Berbagai ketentuan yang mengatur segala hal yang
berhubungan langsung dengan Allah SWT. Ibadah terdiri
dari rukun Islam, yaitu: syahadat, sholat, puasa, zakat, dan
haji.
Il. Muamalah
Hukum Perdata disini, yakni meliputi: Hukum Niaga,
Hukum Nikah dan Hukum Waris.
Sedangkan, Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana,
Hukum Negara, Hukum Perang dan Damai.?®
¢) Masalah Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk
jamak dari kata khulug yang berarti tingkah laku atau tabi’at, dan
kata tersebut mengandung penyesuaian arti dengan kata khalqun
yang artinya peristiwa, penciptaan dan hal-hal yang
berhubungan dengan kata khalig yang berarti pencipta, serta
berhubungan dengan kata makhluk sebagai sesuatu yang

diciptakan.?®

25 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), him. 102.
26 Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), him. 11.
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Agama Islam adalah agama yang ajarannya bersumber dari
al-Qur’an dan Sunnah nabi Muhammad SAW. Akhlak ialah
sesuatu yang paling pokok dan setiap insan memiliki hal itu.
Sebagaimana penjelasan mengenai akhlak, yaitu kumpulan dari
sifat yang dimiliki seseorang dan seseorang itu juga mempunyai
perbuatan baik dan buruk. Akhlak meliputi bentuk ritual
keagamaan atau hal yang berhubungan dengan Tuhannya
(vertikal), berbentuk pergaulan sesama manusia dalam
kehidupan sehari-hari (horizontal), bahkan sifat dan sikap yang
terpantul pada semua makhluk.

Akhlak terbaik dan nomor satu bagi orang muslim adalah
akhlak yang dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW, karena
perilakunya yang baik dan nabi Muhammad SAW menjadi

contoh atau tauladan yang baik bagi seluruh umat muslim.

i. Akhlak Mahmudah

Akhlak mahmudah adalah akhlak terpuji atau baik yang
dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW kepada para
umatnya. Baik dalam bahasa Arab adalah khair. Berbagai
macam definisi “baik” diantaranya: suatu hal yang sudah
mencapai kesempurnaan (al-Munjid, him. 198); sesuatu
yang mempunyai nilai kebenaran atau nilai yang diharapkan,
yang memberikan kepuasan (The Advanced Learner’s

Dictionary of Current: English, him. 430); serta sesuatu hal
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dikatakan baik, bila ia mendatangkan rahmat, memberikan

perasaan senang atau bahagia. Jadi, sesuatu yang dikatakan

baik bila ia dihargai secara positif (Ensiklopedi Indonesia, I,

hal. 362).%"

Ii. Akhlak Madzmumah
Akhlak madzmumah adalah akhlak buruk atau tercela,
akhlak yang didasari oleh hati yang keji atau akhlak yang
dilihat dari sifat dan sikap buruk manusia. Buruk dalam
bahasa Arab adalah syarr. Berbagai pengertian buruk, yaitu:

(1) Tidak baik, tidak seperti yang seharusnya, tidak
sempurna dalam hal kualitas, dibawah standar, kurang
dalam nilai dan tidak mencukupi.

(2) Keji, jahat, tidak bermoral, tidak menyenangkan, tidak
dapat disetujui, tidak dapat diterima.

(3) Adalah segala yang tercela, lawan baik, pantas, bagus,
dan sebagainya. Perbuatan buruk berarti perbuatan yang
bertentangan dengan norma-norma masyarakat yang
berlaku.?®

2. Karakteristik Pesan Dakwah
Dakwah mengajarkan rasionalitas ajaran Islam. Salah satu buktinya
adalah ajaran keseimbangan (al-mizan). Keseimbangan merupakan
posisi  ditengah-tengah  diantara dua kecenderungan. Dua

kecenderungan yang saling bertolak belakang pasti terjadi dalam

27 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), him. 25
28 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994) hlm. 25-26.
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kehidupan manusia. Ketika ada manusia diliputi nafsu keserakahan,
pasti ada manusia lain yang tertindas. Islam mengatur hal ini dengan
kewajiban zakat.?®

Adapula manusia yang menyenangi kehidupan asketis dengan
meninggalkan kehidupan duniawi sama sekali, dan adapula yang hidup
materialistis bersama gemerlapnya dunia. Keduanya bertentangan
dengan perinsip Islam.

Islam mengajarkan kesetaraan manusia tanpa membedakan ras,
warna kulitnya, mendorong kerja keras, dan nilai-nilai universal lainnya
yang dijunjung tinggi oleh manusia beradab sampai sekarang.
Kemudahan ajaran Islam juga menjadi karakter pesan dakwah.3°

Adanya kemudahan ajaran Islam pesan dakwah bisa disesuaikan
dengan situasi, kondisi, dan domisili melalui karakteristik pesan dakwah
tersendiri, agar pesan dakwah disampaikan bisa diterima dengan mudah
dan dipahami secara langsung oleh mad u.

Karakteristik pesan dakwah lainnya adalah universal, artinya
mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang
diterima oleh semua manusia beradab. Dengan demikian, tujuh
karakteristik pesan dakwah adalah orisinal dari Allah, mudah lengkap,
seimbang, universal, masuk akal, dan membawa kebaikan. Abd. Al-
Karim Zaidan dalam llmu dakwah menjelaskan lima karakter pesan

dakwah, yaitu :3!

29 Moh. Ali Aziz,llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) him. 341.
30 Moh. Ali Aziz,llmu Dakwah, 342.
31 Moh. Ali Aziz,llmu Dakwah, 342
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Pertama, Berasal dari Allah Swt, pesan dakwah bersumber dari
Allah yaitu Al-Qur’an yang menjadi pedoman atau pegangan bagi umat
manusia.

Kedua, mencakup semua bidang kehidupan, pesan dakwah bersifat
universal baik dalam masalah ekonomi, politik, sosial, dan budaya.

Ketiga, membawa kebaikan dan kemudahan, pesan dakwah dalam
ajaran Islam bisa ditoleransi dan diberi keringanan sesuai situasi dan
kondisi.

Keempat, ada balasan untuk setiap tindakan.

Kelima, seimbang antara idealitas dan realitas, pesan dakwah
seimbang antara akal pikiran dengan realita suatu keadaan.

3. Dakwah melalui Lagu
a. Pengertian Lagu

Menurut Adjie Esa Putra musik adalah kesenian yang bersumber
dari bunyi. Musik dibangun oleh 4 unsur, yaitu nada atau bunyi yang
teratur, amplitudo atau kuat lemahnya bunyi yang dalam bahasa
musiknya disebut “dinamik” unsur waktu yang terdiri atas panjang
pendeknya bunyi (hitungan panjang pendeknya atau ketikan nada,
serta timbre atau warna suara.®?

Lagu merupakann gubahan seni nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat

musik) untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai

32 Adjie Esa Poetra, 1001 Jurus Menyanyi Mudah, (Bandung, Mizan, 2006) h.28
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kesatuan dan kesinambungan (mengandung irama). Dan ragam nada
atau suara yang berirama disebut juga dengan lagu.

Lagu dapat dinyanyikan secara solo, berdua (duo), bertiga (trio)
atau dalam beramai-ramai (koir atau paduan suara).

Perkataan dalam lagu biasanya berbentuk puisi berirama, namun
ada juga yang bersifat keagamaan ataupun prosa bebas. Lagu dapat
dikategorikan pada banyak jenis, bergantung kepada ukuran yang
digunakan.

Nyanyian adalah syair yang dilafalkan sesuai nada, ritme,
birama, dan melodi tertentu hingga membentuk harmoni. Nyanyian
sering juga disebut sebagai lagu yang berarti gubahan seni nada atau
suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya
diiringi dengan alat musik) untuk menghasilkan gubahan musik
yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan” (mengandung
irama nada).

Bernyanyi “adalah melafalkan syair sesuai nada, ritme, dan
melodi tertentu hingga membentuk” harmoni.*

Musik juga merupakan satu sarana dakwah, musik yang
membawa irama islam adalah dakwah yang berarti, apalagi yang
merawat dan mengobatinya jiwa manusia. Saat ini musik sangat
menarik perhatian manusia, maka yang diinginkan adalah cara yang
berguna dan memperbaiki manusia itu adalah obat yang

menentramkan jiwa.

33 Dikutip dari Wikipedia. Diakses pada tanggal 15 mei 2019
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Musik yang dijadikan salah satu media yang dipergunakan untuk
mencapai dakwah islam sangat signifikan bagi kelangsungan
aktivitas dakwah. Dakwah yang dikemas melalui musik memiliki
pesan moral yang terasa lembut, menyentuh. Romantis, persuasive,
dan ia tetap dengan hati penggemarnya. Seni musik dan lagu sudah
ada sejak zaman klasik sampai zaman modern mempunyai peranan
dalam menyampaikan pesan dakwah dan pesan pesan moral seperti
dalam Lagu Putih milik band Efek Rumah Kaca ini.

Pada masalah yang akan dibahas oleh peneliti kali ini adalah
penyampaian pesan dakwah melalui lagu atau nyanyian yang disampaikan
oleh Cholil Mahmud dari Band Efek Rumah Kaca. Yang mana menurut
peneliti lagu ini merupakan lagu yang sangat menarik untuk dikupas tuntas
karena mengandung makna yang begitu dalam tentang kehidupan di dunia
dan kehidupan setelah meninggal dunia.

b. Pengertian Lirik Lagu
Lirik adalah perkataan-perkataan dalam lagu. Lirik boleh
ditulis semasa musiknya digubah, atau ditulis selepasnya. Musik
dipadankan atau ditulis selepas lagu atau puisinya telah ditulis.
Seorang yang menulis lirik dipanggil penulis lirik. Maksud yang
diberikan dalam rangkap lirik boleh bersifat tersurat atau tersirat.
Sebagian lirik adalah terlalu abstrak sehingga tidak dapat

difahami.?*

34 http://ms.MSlI.org/wiki/Lirik diakses pada 06 Mei 2019
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Definisi lirik atau syair Lagu dapat dianggap sebagai puisi
begitu pula sebaliknya. Hal serupa juga dikatakan oleh Jan van
Luxemburg (1989) vyaitu definisi mengenai teks-teks puisi tidak
hanya mencakup jenis-jenis sastra melainkan juga ungkapan yang
bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan-semboyan politik, syair-
syair lagu pop dan doa-doa. Jika definisi lirik lagu dianggap sama
dengan puisi, maka harus diketahui apa yang dimaksud dengan
puisi.

“Lirik adalah karya sastra yang bersifat curahan perasaan
pribadi atau dapat juga dikatakan sebagai susunan kata sebuah
nyanyian.”% Seorang pencipta lagu biasanya mendapatkan inspirasi
untuk menciptakan sebuah karya biasanya dalam sebuah momen
tertentu, seperti perasaan jatuh cinta, patah hati, semangat hidup,
kritik sosial, dan masih banyak lainnya. Lagu yang terlahirpun harus
memiliki unsur keaslian karya sendiri, tanpa adanya penjiplakan dari
pihak manapun. Karena jika terdapat kesamaan maka akan
mendapatkan sanksi mengenai plagiatisme sebuah karya. Setelah
mendapatkan lirik yang tepat biasanya sang pencipta lagu langsung
mengkomposisikannya dengan musik yang akan mengiringi, agar
tercipta harmonisasi yang indah untuk didengar.

Menurut Herman J. Waluyo (1987: 72), setidaknya dalam

proses pemilihan kata terdapat tiga hal yang harus diperhatikan,

35 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai
Pustaka,1988), hal. 205



28

yaitu: perbendaharaan kata, urutan kata, dan daya sugesti kata.
Berikut ini penjelasannya:
1) Perbendaharaan Kata
Perbendaharaan kata penyair dapat memberikan kekuatan
ekspresi dan menunjukkan ciri khas penyair. Penyair memilih
kata-kata berdasarkan pada beberapa hal, yaitu: makna yang
akan disampaikan, tingkat perasaan, suasana batin, dan faktor
sosial budayanya.
2) Urutan Kata
Urutan kata dalam lagu bersifat beku. Artinya, urutan itu
tidak dapat dipindah-pindahkan tempatnya meskipun maknanya
tidak berubah oleh perpindahan tempat itu. Terdapat perbedaan
teknik menyusun urutan kata dalam lagu baik urutan dalam tiap
baris maupun urutan dalam suatu bait. Oleh karena itu,
pengurutan kata itu bersifat khas antara masing- masing penyair.
3) Daya Sugesti Kata
Sugesti ditimbulkan oleh makna kata yang dipandang sangat
tepat mewakili perasaan penyair. Ketepatan pilihan dan
ketepatan penempatan menyebabkan kata-kata itu seolah
memancarkan daya yang mampu memberikan sugesti kepada
pendengar untuk ikut bersedih, terharu, bersemangat dan

marah.3®

3 Atar Semi. Anatomi Sastra. (Padang: Angkasa Raya.2001) hal.29



29

Sedangkan musik adalah bidang seni yang berhubungan
dengan alat-alat musik dan irama yang keluar dari alat musik itu.
Bidang musik membahas cara menggunakan instrument musik,
masing-masing alat musik juga mempunyai nada tertentu.
Disamping itu, seni musik membahas cara membuat not, bermacam
aliran musik misalnya musik vokal atau musik instrumental.?’

Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan
berbeda-beda berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera
seseorang. Definisi sejati tentang musik juga bermacam-macam :38

1) kesan terhadap sesuatu yang ditangkap oleh indera
pendengar.

2) Suatu karya seni dengan segenap unsur pokok dan
pendukungnya.

3) Segala bunyi yang dihasilkan secara sengaja oleh
seseorang atau kumpulan dan disajikan sebagai
musik.

c. Pesan Dakwah dalam lirik Lagu
Lagu dalam segi bahasa berarti lagam yang berirama baik dalam
bercakap, bernyayi, dan membaca.’® Namu lagu juga dapat
diartikan hasil dari kreatifitas seseorang yang melibatkan pemikiran

dan perenungan kontemplatf dan konsisten tentang simbol, persespsi

37 Ahmad Musabikh, “Analisis isi lagu Group Nasyid Izzatul Islam dalam Dakwah dan Jihad”,
Skripsi S1 Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (Jakarta, UIN Syarif
Hidayatullah 2006), hal.15

38 http://.MSI.com/2010/10/macam-macam-genre-musik-di-dunia.html Diakses pada 17 mei 2019
39 Departmene pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Indonesia. (Jakarta, Balai Pustaka 1998)
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dan pemaknaan yang dilihat dalam bait bati lirik, notasi, ritme dan
melodi.

Sama halnya dengan musik, lagu dalam islam adalah bukan
meerupakan sesuatu yang baru. Namun banyak pandangan
pandangan Ulama Islam yang berbeda dalam memberi Hukum
tentang lagu atau musik itu sendiri.

Menurut Quraish Shihab (salah satu ulama besar di Indonesia),
tidak ada larangan menyanykan lagu didalam Islam. Bukankah
ketika Nabi SAW pertama kali datang di Madinah, beliau disambut
dengan nyanyian. Ketika ada perkawinan, Nabi juga merestui
nyanyian yang menggambarkan kegembiraan. Yang terlarang
adalah mengucapkan kalimat kalimat, baik yang ketika bernyayi
maupun yang berbicara yang menganudng makna makna yang tidak
sejalan dengan ajaran Islam.°

Efektifitas sebuah lagu dalam media dakwah adalah terobosan
yang sangat tepat pada saat ini, karena sudah naluri manusia yang
menyukai hal hal yang bersifat keindahan dan kesenangan, dan
dengan lirik teologis tersebut diiringi dengan sebuah alat musik yang
enak didengar membuat lirik tersebut masuk kedalam relung hati
nurani yang paling dalam atau psikologis sehingga dapat
menimbulkan tindakan yang baik untuk umat baik tindakan berfikir

maupun tindakan sikap.

40 M. Quraish Shihab. Fatwa Fatwa seputar Ajaran Islam. (Bandung, Mizan 1999) him. 9
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Berdakwah melalui lagu dapat dijadikan oleh siapa saja tanpa
harus beripjak pada profesionalisme. Sedangkan untuk menciptakan
seni secara hikmah, menurut adanaya spesialisasi atau kesungguhan,
pendalaman serta prosedur prosedur yang melingkupi. Disanping
itu, praktek praktek lagu sebaga media dakwah dan sosialisasinya di
ruang publik, telah memperlibatkan keaarah kecenderungan budaya
yang bersifat praktis, rekreatif dan lebih menonjol budaya luar.

d. Dakwah Bial Syiar

Dakwah bial-syiar adalah islamisasi yang dilakukan para
ulama dan mubalig dalam wujud karya seni sastra, seperti syair
dalam lagu, sajak, pantun, gurindam, puisi dan lainnya pada saat
ustaz menyampaikan pesan-pesan yang terkandung dalam tuntunan
Islam melalui berbagai media. Syair itu terbagi dalam beberapa
jenis, antara lain disenut Syair Agama, Kiasan, Panji, Romantis,
Sejarah, Kehidupan, Persahabatan, dan Syair enaka,

Hal tersebut mengikuti format kitab suci al-Quran yang
tersusun dengan kosa kata Arab pilihan yang indah, sehingga isi
kandungan dalam kitaab suci al-Quran menarik dan menakjubkan
para pembacanya. Susunan kalimat dalam kitab suci al-Quran itu
gabungan syair yang berbentuk pantun, sajak, puisi, cerpen dan

lainnya.*!

41 Sheh Sulhawi Rubba. Warna warni Islamisasi. 2019. him. 247
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B. Penelitian Terdahulu

Studi terdahulu juga dapat menjadikan pertimbangan kepada

peneliti untuk lebih mengeksplorasi tema pembahasan penelitian dan juga

sebagai perbandingan agar supaya lebih baik lagi. Disamping itu juga dapat

membantu peneliti untuk menentukan cara pengolahan dan analisis data,

yaitu sebagai perbandingan terhadap apa yang dilakukan oleh peneliti

sebelunya. Berikut penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan

adalah:

1. Skripsi oleh Fahmi Mubarok, jurusan Komunikasi dan

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013. Skripsi dengan
judul “Analisis Wacana Kritik Sosial pada Album Efek Rumah
Kaca karya Grup Band Efek Rumah Kaca. Persamaan pada
penelitian ini adalah sama sama menggunakan Lagu sebagai
objek penelitian. Dan sedangkan perbedaannya adalah peneliti
diatas menggunakan teori analisis wacana (isi) sedangkan

peneliti menggunakan analisis semiotik Roland Barthes.

. Skripsi oleh Zulfikar, jurussan Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. Skripsi yang berjudul
Analisis Isi Pesan Dakwah pada Lirik Lagu Album “Ingat
Sholawat” Group Band Wali. Persamaan pada penelitian ini

masih sama sama menggunakan lagu sebagai objek penelitian,
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tetapi pada penelitian ini lebih menekankan kepada pesan
Akhlak, Agidah, serta Ibadah sebagai tujuan utama.

Penelitian yang dilakukan oleh Zamal Abdul Nasir tahun 2014
dengan judul Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa
Karya Grup Band Wali, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan analisis isi sebagai analisanya, Yyang
memfokuskan bagaimana isi pesan dakwah yang terdapat dalam
lirik lagu dengan menganalsis melalui analisis isi dengan
mencari pesan-pesan mana yang termasuk agidak, syariah, dan
akhlak serta mencari isi pesan dakwah yang paling dominan
dalam lirik lagu tersebut.

. Skripis yang dikerjakan dari Dimas Surya P.D, mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2018. Dakwah Melalui Musik (Analisis
Isi Pesan Dakwah Lagu “Satu” Dalam Album Laskar Cinta
Karya Ahmad Dhani). Dalam penelitian ini berfokus pada
Analisis Isi, sedangkan peneliti berfokus pada Analisis Teks
Kualitatif bersifat Dokumenter dengan model Semiotika. Dan
dalam pesan dakwah dari lagu “Satu” karya Ahmad Dhani ini
adalah mengenai ketauhidan, sedangkan Pesan Dakwah yang
peneliti lakukan adalah menitik beratkan pada Akhlag. Namun
dari sisi persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang lagu.
Penelitian yang dilakukan oleh Levi Zahardi, Jagar Lumban

Toruan, dan Erfan Lubis tahun 2017 dengan judul Analisis Lagu
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Bunda Ciptaan Melly Goeslaw, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi, dimana
penelitian ini membedah apa rahasia dari lagu gubahan Melly

Goeslaw melalui analisis struktur lagu dan pendekatan analisis

Isi.
Tabel 3.1
No. | Nama Judul Perbedaan Persamaan
1. Fahmi Analisis Perbedaan Persamaan
Mubarok. | Wacana yang ada yang terdapat
2013 Kritik dalam adalah sama
Sosial pada | penelitianini | sama
Album Efek | adalah menggunakan
Rumah menggunakan | llagu sebagai
Kaca karya | analisis yang | objek
Grup Band | berbeda. penelitian dan
Efek Yaitu analisis | juga sama
Rumah isi dan sama
Kaca analisis memakai
semiotika. karya karya
dari Band
Efek Rumah
Kaca
2. | Zulfikar. | Analisis Isi | Perbedaan Persamaan
2010 Pesan pada skripsi pada
Dakwah kali ini adalah | penelitian ini
pada Lirik | masih sama masih sama
Lagu sama sama
Album menggunakan | menggunakan
“Ingat teknik analisis | lagu sebagai
Sholawat” | yang berbeda. | objek
Group Band | Yaitu analisis | penelitian.
Wali isi dan Tetapi lebih
analisis ke album dari
semiotika band Wali.
Jadi objek
penelitian ini
tidka hanya
menggunakan
1 lagu. Tetapi
5 lagu.
3. | Zamal Analisis Isi | Perbedaaan persamaan
Abdul Pesan pada yang terdapat
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Nasi. Dakwah penelitian ini | pada
2014 Dalam Lagu | menggunakan | penelitian ini
Abatasa metode adalah sama
Karya Grup | kualitatif sama
Band Wali. | dengan memfokuskan
analisis isi pesan dakwah
sebagai yang terdeapat
analisanya, dalam lirik
yang lagu tersebut.
memfokuskan
bagaimana isi
pesan dakwah
yang terdapat
dalam lirik
lagu.
Dimas Dakwah Perbedaan Persamaan
Surya Melalui dalam pada
P.D. 2018 | Musik penelitian ini | penelitian ini
(Analisis Isi | adalah adalah peneliti
Pesan peneliti sama sama
Dakwah terdahulu memakai
Lagu “Satu” | menggunakan | objek lagu
Dalam analisis isi. untuk
Album penelitian dan
Laskar juga
Cinta Karya mengambil
Ahmad pesan dakwah
Dhani) dari lagu.
Levi Analisis Persamaanya | Perbedaannya
Zahardi Lagu Bunda | adalah sama | pada metode
Jagar Ciptaan meneliti penelitian
Lumban Melly tentang pesan | kualitatif
Toruan Goeslow apa yang kemudian
dan Erfan disampaikan | dianalisis
Lubis dalam lagu dengan
Tahun tersebut analisis isi
2017 sebagai pisau

analisis




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Menurut Lexy J. Moelong, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berusaha memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, ada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*?

Senada dengan Miles dan Hiberman, penelitian kualitatif akan
memunculkan data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.
Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka cara (observasi,
wawancara, intisari, dokumen dan pita rekaman) dan yang biasanya
diproses melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau alih tulis.*3

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif Data
kualitatif merupakan wujud kata-kata dari pada deretan angka, Data
kualitatif merupakan sumber data yang kuat dan pemahaman yang luas serta
memuat penjelasan tentang suatu proses yang terjadi. Pada penelitian ini
bersifat alamiyah, dimana pada penelitian ini objeknya apa adanya, tanpa
memanipulasi data oleh peneliti, dan kehadiran peneliti, tidak begitu

mempengaruhi masalah pada objek tersebut.

42 Lexy, J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), Ed. Revisi, h. 6

43 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hh.8-9

36
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan analisis
semiotik yaitu toeri yang menganalisis tentang tanda. Penelitian ini
menggunakan teknik analisa semiotika dari peimikiran Roland Barthes.
Peneliti berusaha mengartikan tanda-tanda dalam lirik lagu putih dari band
Efek Rumah Kaca, menguraikan pesan dakwah dan juga makna yang
terkandung dalam lagu tersebut oleh Barthes disebut sebagai konotasi dan
denotasi.

. Jenis dan Sumber Data

Ada banyak jenis dan sumber data yang digunakan untuk
mendapatkan data, akan tetapi tidak semua teknik ini dapat digunakan
karena dalam hal ini harus disesuaikan dengan site yang menjadi penelitian.
Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini akan dijelaskan
sebagaimana berikut:

1. Jenis Data

Adapun penentuan jenis data untuk dapat merujuk pada rumusan
masalah, manfaat penelitian serta tujuan penelitian yang ada,
disini peneliti menentukan dua jenis data yang digunakan,
diantaranya :
a) Data Primer
Data primer adalah jenis data yang didapatkan untuk
kepentingan penelitian, ini adalah data deskriptif. Data
primer penelitian ini yaitu lirik lagu “Putih” dari Band Efek

Rumah Kaca.
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b) Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, baik melalui
orang maupun melalui catatan dokumen. Sifatnya lebih baku
sering pula disebut “sumber pustaka baru” atau lama. Bisa
menggunakan studi kepustakaan yang kegiatannya
dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagi literatur
dari kepustakaan atau tempat lainnya. Data skunder yang
digunakan penelitian ini adalah ulasan, artikel, atau berita
yang berhubungan dengan lagu “Putih” dari Band Efek
Rumah Kaca.

2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

sumber data, yakni sumber data primer dan sumber data

sekunder

a) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yag berupa wawancara,
maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil
pengujian (benda). dalam penelitian ini, peneliti mengamati
lirik lagu dan juga komentar dalam lagu “Putih” dari Band
Efek Rumah Kaca yang kemudian diteliti secara fokus
menggunakan teknik analisis semiotik Roland Barthes.

b) Sumber Data Skunder



39

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti
adalah ulasan, artikel, berita, dokumen atau hasil penelitian
terdahulu, berbagai buku yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Yakni analisis pesan dakwah dalam lagu “Putih”
dari Band Efek Rumah Kaca.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah usaha untuk memperoleh dan mengumpulkan
pengamatan terhadap suatu kegiatan secara akurat serta mencatat
fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek
dalam fenomena tersebut. Disini peneliti melakukan observasi dengan
cara mendengarkan terlebih dahulu lagu dari band Efek Rumah Kaca
yang berjudul “Putih”, lalu mencoba mencari informasi tentang makna
makna lagu tersebut dari artikel-artikel atau berita yang berhubungan
dengan lagu “Putih” ini.
2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data dokumenter, karena dokumen merupakan bahan yang dianalisis
oleh peneliti. Dokumen dapat berupa teks, gambar dan simbol. Namun,
pada peneliti ini dokumen yang di fokuskan pada penelitian teks yang

terdapat pada Lagu Putih dari Band Efek Rumah Kaca. Metode
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dokumenter sendiri adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode
dokumenter ialah metode yang digunakan untuk menulusuri pada
historis.

D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis Data
Kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data, kemudian
dilanjutkan setelah selesai pengumpulan data.**

Penyajian data adalah kegiatan menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun, yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kemudian verifikasi yang diartikan
sebagai makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya, yakni validitas. analisis data dalam
penelitian ini, peneliti mengambil teori tentang konsep semiotika Roland
Barthes.

Dalam semiotika Roland Bathes adalah terdapat signifikasi dua
tahap. Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan
signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Dalam hal ini
Bathers menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna yang umum terhadap
tanda itu.

Sedangkan dalam tahap kedua, Bathers menyebutnya dalam

konotasi, hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika sebuah tanda

44 Beni Ahmad Saibani, Metode Peneltiaian Bandung;CV pustaka setia,2008 hal. 200
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bertemu dengan perasaan, emosi dari audience serta nilai-nilai kebudayaan
yang terkandung dalam lingkungan si pembaca.dalam tahap konotasi ini
lebih kepada isi dari pada tanda itu sendiri.

Dalam tahap kedua ini konotasi lebih memperjelas isi dari pada
tanda itu . tanda sendiri bekerja melalui mitos. Mitos adalah sesuatu
keyakinan yang sudah diyakini oleh nenek moyang kita mengenai
kebudayaan yang menjelaskan beberapa aspek tentang realitas atau gejala
alam.*

E. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tahapan-tahapan
penelitian yang sistematis, dan berikut tahapan penelitiannya :

1. Mencari dan Menentukan Tema.

Tahap ini untuk menentukan gambaran umum mengenai
pesan dakwah lagu. tahap pertama yang dilakukan peneliti
adalah mencari dan menentukan tema yang sesuai dengan
penelitian ini. Dengan tema yang dipilih oleh peneliti adalah teks
lirik lagu Putih dari Grup Band Efek Rumah Kaca.

Peneliti mengambil tema tentang lirik lagu dari Band Efek
Rumah Kaca ini karena menurut peneliti Lagu ini cukup menarik
untuk di teliti dan juga memiliki makna unik dibalik lirik liriknya
dan juga dibalut dengan kata kata yang indie sekali. Maka dari
itu peneliti mengambil tema lirik lagu untuk penelitian kali ini.

2. Tahap Mengumpulkan dan Penggalian Data.

4 Alex Sobur. Analisis teks media.Bandung;PT.Remaja Rosdakarya 2012. hal. 128
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Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan
sumber dokumenter, melalui kajian pustaka, salah satunya buku,
majalah, video, Youtube, laporan-laporan, sumber dari pihak
ketiga dan lain sebagainya.

Dalam mengumpulkan data, terdapat dua data, primer dan
sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk teks lagu Putih
dari Band Efek Rumah Kaca. Dan data skundernya adalah data
yang berbentuk buku buku atau refrensi lain yang berhubungan
dengan subjek penelitian.

Ada beberapa instrumen yang digunakan untuk penelitian
kali ini. Ketika penelitian ini tidak dilakukan di lapangan, maka
instrumen yang dibutuhkan relatif sedikit, antara lain; Peneliti
yang berperan untuk mengolah data, Lagu Putih dari Band Efek
Rumah Kaca, Refrensi dari buku atau sumber lainnya.

3. Menyusun Kerangka Penelitian.

Setelah judul dan proposal penelitian selesai disusun dan
disetujui, maka disusunlah kerangka pemikiran terkait dengan
konsep-konsep utama yang terdapat dalam penelitian ini.
Kerangka pemikiran diperlukan untuk panduan dalam kegiatan
lokasi data sehingga data yang akan dikumpulkan benar-benar
terfokus sesuai dengan permasalahan penelitian.

F. Tahap Analisis Data
Analisis data merupakan rangkaian kegiatan pengelompokkan,

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memeliki nilai sosial,
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akademis dan ilmiah, tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam
melakukan hal ini. Terutama penelitian kualitatif.*°

Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka langkah selanjutnya
adalah analisis data. Adapun metode yang digunakan oleh peneliti adalah
analisis semiotika model Roland Barthes yang mengembangkan semiotika
menjadi dua tingkat pertandaan, yakni denotasi dan konotasi serta
menciptakan peta tentang penanda sebagai berikut:

Tabel 3.1 Peta Penandaan Roland Barthes

1.5ignifier 2.5ignified
(penanda) (petanda)

3.Denotative sigh
(tanda denotatif) (first svstem)

4.Connotative Signifier 5. Connotative Signified
(penanda konotasi) (petanda konotasi)

6.Connotative Sign (tanda konotasi) ( second svstem)

Berdasarkan peta Barthes pada tabel di atas, terlihat bahwa tanda
denotasi (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat
bersamaan, tanda denotatif (3) adalah juga penanda konotatif (4), kemudian
masuklah kita pada tahap kedua, pada tahap ini karena sudah menjadi
penanda konotatif (4) maka tanda ini merujuk pada tanda konotatif (5) dan
proses ini terjadi pada pemaknaan tanda konotatif (6). Signifikasi tahap

pertama merupakan hubungan penanda dan petanda dalam sebuah realitas

46 Deddy mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan llmu
Sosial Lainnya. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 180
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eksternal (hal yang tampak dari tanda). Hal tersebut sebagai denotasi yakni
makna paling nyata dari tanda. Konotasi sendiri adalah istilah yang
digunakan untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua, jadi dalam konsep
Barthes, tanda konotasi tidak sekedar memiliki makna tambahan namun
juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi
keberadaannya.*’

Bethers menggunakan pendekatan pada pemaknaan dari suatu
system tanda. Melalui tahap pertama yakni denotasi. Selanjutnya ditingkat
pemaknaan ke dua menggunakan konotasi. Dan yang terakhir menggunakan
mitos mengenai tanda atau symbol dari teks lagu Putih. Tahap-tahap analisis
dari penelitian ini adalah:

a. Mengidentifikasi hubungan antara signifier (ekspresi) dan
signified (konten) di dalam sebuah tanda terhadap realitas
eksternal sebagaisignifikasi tahap pertama dapat disebut dengan
denotasi. Yang terdapat dalam lirik lagu “Putih”, dan dapat
digambarkan melalui tanda-tanda dalam kalimat.

b. Mengidentifikasi hubungan antara signifier dan signified di
dalam sebuah tanda terhadap perasaan dan emosi dari seorang
pembaca serta nilai dari kebudayaannya sebagai signifikasi
tahap kedua yakni konotasi.

c. Mengidentifikasi bagaimana kebudayaan (konotasi)
menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas

(denotasi) dan ini yang disebut dengan mitos.

47 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung;PT.Remaja Rosdakarya;2003. h.69
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d. Menjelaskan pemaknaan berkenaan dengan kalimat yang
memperesentasikan Agidah dalam lirik lagu “Putih”.

e. Kesimpulan.*®

48 47-48 Revandhika Maulana, Representasi Jihad Dalam Lirik Lagu Purgatory-Downfall: The
Battle Of Uhud. (Serang:Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2017)



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Profil Band Efek Rumah Kaca

Efek Rumah Kaca adalah band asal Jakarta yang beranggotakan
Cholil Mahmud (vokal,gitar), Adrian Yunan Faisal (vokal latar, bass),
dan Akbar Bagus Sudibyo (drum,vokal latar). Khalayak juga
mengenalnya dengan nama ERK. Band ini pertama kali terbentuk pada
tahun 2001. Saat itu beranggotakan lima personel, dengan pemain piano
dan gitaris, sedangkan Cholil saat itu hanya menjadi vokalis. Namun
pada 2003, pemain piano dan gitaris memutuskan untuk keluar. Sebelum
menjadi Efek Rumah Kaca, kami beberapa kali menggunakan nama
band, yaitu Hush, Superego, Rivermaya, tetapi dua nama terakhir sudah
dimiliki band lain.

Semenjak 2003 hingga 2005, band Efek Rumah Kaca tidak
menggunakan nama (no name). Baru pada 2005, tempat latihan mereka
berulang tahun dan mengajak manggung. Tentu untuk manggung perlu
nama. Harlan Boer, saat itu sebagai Personal Manager Efek Rumah
Kaca, mengusulkan nama Efek Rumah Kaca yang diambil dari judul
lagu yang dibuat pada 2004.

Sejak awal kemunculan mereka, banyak pihak yang menyebutkan

bahwa warna musik Efek Rumah Kaca tergolong dalam post-rock,

46
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bahkan ada yang menyebutkan shoegaze® sebagai warna musik mereka.
Tetapi Efek Rumah Kaca dengan mantap menyebutkan bahwa warna
musik mereka adalah pop, karena mereka merasa tidak menggunakan
banyak distorsi dan efek dalam lagu mereka seperti layaknya musik
rock.®

Efek Rumah Kaca disebut-sebut sebagai produk indie terbaik saat
ini, media-media musik menjulukinya sebagai “band yang cerdas”,
sesuatu yang berkualits sekaligus menjual, atau bahkan “’penyelamat
musik Indonesia”.>!

Istilah Indie diambil dari kata Independent yang berarti merdeka,
bebas, mandiri, dan nggak bergantung. Banyak yang menganggap kalo
indie itu sebuah genre musik, seperti halnya rock, jazz, atau sebagainya.
Anggapan tersebut sayangnya salah besar. Indie sendiri bukanlah suatu
genre musik, melainkan sebuah gerakan musik yang bebas dan mandiri,
nggak bergantung sama sebuah label musik atau sebagainya. Band Indie

cenderung menciptakan lagu sesuai dengan apa yang mereka sukai dan

genre yang mereka inginkan. Tidak jarang kalau lagu-lagu yang mereka

49 Shoegaze adalah sebuah musik untuk merayakan kesepian. Suara vokal yang hanya sayup-sayup
terdengar perlahan dan terkadang hampir tanpa tenaga (meski ada beberapa grup yang bernyanyi
dengan tenaga).Begitu juga dengan iringan drumnya, berderap seperti seakan diserang pasukan di
medan perang, begitu memacu detak jantung akan rasa ketakutan yang mendalam. Dengan
komposisi seperti itu, musik shoegaze mampu memberikan nuansa tersendiri, tempat bagi orang-
orang yang ingin merayakan kesepian, kesendirian, kegalauan, keinginan lari dari masalah namun
tenaga hanya seperti angan saja.

%0 http://www.greenersmagz.com/interviews/mulailah-dari-diri-sendiri-dan-lingkungan- sekitar/
diakses pada 1 februari 2013.

51 http://www.lorongmusik.com/2013/03/biography-efek-rumah-kaca.html diakses pada 19 Juni
2019


http://www.greenersmagz.com/interviews/mulailah-dari-diri-sendiri-dan-lingkungan-sekitar/
http://www.greenersmagz.com/interviews/mulailah-dari-diri-sendiri-dan-lingkungan-sekitar/
http://www.greenersmagz.com/interviews/mulailah-dari-diri-sendiri-dan-lingkungan-sekitar/
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ciptakan kebanyakan sangat anti-mainstream dari lagu-lagu di
pasaran.>

Indie tidak punya Major Label untuk bernaung. Tidak jarang band
Indie membuat label sendiri untuk merekam dan memasarkan karya
karya mereka. Pemasaran yang dilakukan band Indie sendiri relatif lebih
mudah karena mereka hanya melalui media soial atau platform musik
digital untuk memasarkannya. Tidak jarang dari kebanyakan band indie
melakukan konser konser kecil di berbagai kota atau yang biasa disebut
dengan Gigs yang juga bertujuan untuk mempromosikan karya karya
dari mereka.

Seperti halnya Efek Rumah Kaca, mereka menciptakan lagu lagu
yang nmempunyai lirik “jenius” ini juga tanpa alasan, dalam hampir
setuap lagunya, ERK selalu mengambil dari sisi nilai kehidupan,
masalah sosial, politik, hingga hubungan manusia dengan tuhan.
Hampir seluruh karya-karya dari Efek Rumah Kaca selalu berkaitan
dengan kehidupan manusia.

Dan ERK masih menjadi band yang sama seperti sejak
terbentuknya: berusaha terus menulis lagu sebagus dan seindah

mungkin, sambil memotret kenyataan.

52 https://loop.co.id/articles/mengenal-band-indie-dan-sejarah-perkembangannya/full diakses pada

19 Juni 2019
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2. Profil Cholil Mahmud Vokalis band Efek Rumah Kaca

Gambar 4.1

Cholil Mahmud

Cholil Mahmud adalah vokalis sekaligus gitaris dari band rock
alternatif asal Indonesia yaitu Efek Rumah Kaca dan Pandai Besi. Cholil
lahir di Jakarta, 28 Juni 1976 (43 tahun). Sudah sejak dari awal Cholil
Mahmud menjadi Frontman dari band Efek Rumah Kaca ini.

Pada awalnya Cholil adalah seorang vokalis di band SMA-nya.
Band itu sempat akan dirilis oleh perusahaan rekaman besar namun
karena krisis moneter 1998, mereka menunda dan band pun bubar.
Cholil lalu bersama Adrian (bass), Hendra (gitar), Sita (piano) dan
membuat sebuah band. Akbar (drum) baru ikut masuk setelah
diperkenalkan oleh teman mereka. Namun Hendra dan Sita keluar dari
band, memaksa Cholil untuk bernyanyi sambil bermain gitar. Setelah
berganti-ganti nama, akhirnya mereka memutuskan memakai nama

Efek Rumah Kaca. Saat ini Efek Rumah Kaca telah merilis 3 album

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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studio, yaitu Efek Rumah Kaca (2007, Kamar Gelap (2008), dan
Sinsestesia (2015).

Dalam pertengahan perjalan karirnya, Cholil juga membuat Side
Project yaitu Pandai Besi. Pandai Besi pada dasarnya juga sama dengan
Efek Rumah Kaca, sama sama membawakan lagu yang sama, namun
perbedaan terletak pada aransemen-aransemen lagu yang mereka
bawakan.

Pandai Besi adalah grup musik indie alternatif asal Indonesia. Grup
musik ini terdiri dari dua personel Efek Rumah Kaca, Cholil Mahmud
dan Akbar Bagus Sudibyo, bersama dengan Agustinus Panji Mardika,
Poppie Airil, Andi "Hans" Sabaruddin, Irma Hidayana, Monica Hapsari,
Muhammad Asranur dan Nastasha Abigail.>*

Terbentuknya Pandai Besi berawal dari kejenuhan Cholil dan Akbar
yang dalam kurun 4 tahun selalu memainkan lagu yang sama juga
tekanan terhadap album baru yang tak kunjung selesai. Pada saat
Festival Joyland 2012, muncul tawaran untuk bermain dan mereka
mengaransemen ulang lagu-lagu Efek Rumah Kaca dengan mengajak

Andi Sabaruddin dan Agustinus Panji Mardika.>

53 https://www.whiteboardjournal.com/interview/ideas/progresi-musik-bersama-cholil-mahmud/
>4 Dikutip pada wikipedia diakses pada 6 Juli 2019
% Dikutip dari Interview “berawal dari kebosanan™ gigsplay.com. 29 January 2014. Diakses pada 6

juli 2019



51

Gambar 4.2

Efek Rumah Kaca

3. Karya Karya dari Band Efek Rumah Kaca

Tahun 2006 lagu “Melankolia” dan “Di Udara” mereka jadikan
sebagai jagoan menjadi pembuka pada kompilasi Paviliun Do Re Mi
(Paviliun Record) dan Todays of yesterday (Bad sector records). Efek
Rumah Kaca mulai keluar untuk berkenalan pada bulan Agustus 2007
dengan menggelar tour ke beberapa kota besar di Jawa. Momentum ini
menjadi sebuah pengantar menuju album debut mereka.>®

Pada bulan September 2007, album selftitled Efek Rumah Kaca
dilepas melalui Paviliun Record. Album ini direspon baik oleh publik,
diawali dengan review-review positif dari para penulis di Internet. Single
pertama “Jatuh Cinta Itu Biasa Saja” mulai membuat kalangan media
dan pendengar musik Indonesia menaruh pehatian. Tapi yang paling
berpengaruh mengenalkan nama Efek Rumah Kaca kepada publik
nasional adalah single kedua mereka yang berjudul “Cinta Melulu”.

Sebuah satir ceria akan industri musik Indonesia yang didominasi oleh

56 http://efekrumahkaca.net/id/diskografi diakses pada 15 Juni 2019
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lagu-lagu bertema cinta yang penyajian komposisi musik dan liriknya
begitu- begitu saja.

Kurang dari setahun berselang, 19 Desember 2008 Efek Rumah
Kaca merilis album kedua yang mereka beri judul “Kamar Gelap” oleh
Aksara Record. Ada 12 lagu yang mereka bawakan di album ini, setiap
komposisi musiknya dirancang untuk mendukung tema dan lirik
lagunya, begitupun sebaliknya. Musik mereka masih bermain di area
pop, namun ditambah sedikit arsiran indie rock, punk, progressive rock,
dan jazz. Tittle album “Kamar Gelap” diambil dari lagu berjudul di
album kedua ini. Kamar Gelap adalah representasi konsep bermusik
ERK, yaitu memotret realitas. Untuk menyempurnakan album kedua
Efek Rumah Kaca berkarya bersama Angki Purbandono. Beliau
adalah seorang seniman  berbasis fotografi dari Ruang MES 56
Yogyakarta yang menangani arahan seni kemasan album ini. Sebuah

paket seni musik dan fotografi.>’

57 http://deathrockstar.info/album-kedua-efek-rumah-kaca- diakses pada 15 Junii 2019
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Gambar 4.3

Cover Album Sinestesia

O~
KO

Pada tahun 2015 Efek Rumah Kaca kembali memunculkan karya
mereka kepada publik dalam Album “Sinestesia”. Album ini dikatakan
dengan Album yang penuh dengan Idealisme, Kenapa disebut penuh
idealisme, karena ERK mengerjakannya dengan segenap perasaan
merdeka. Mereka tak peduli dengan apapun pendapat orang, dan tak
terikat dengan deadline.

Sinestesia seperti sebuah ajakan dari ERK untuk mendalami lebih
jauh dan luas sisi musikalitas mereka. Tak heran, lagu-lagu dalam album
ini punya durasi cukup panjang dibandingkan karya lainnya. Album
bertajuk 'Sinestesia’ ini berisi 6 track yang diberi judul berdasarkan 6
warna yakni Merah, Biru, Jingga, Hijau, Putih, dan Kuning.>®

Sinestesia disebut layaknya sebuah album sinematis yang mengajak

para pendengar aloum membangun imajinasinya sendiri. Melafalkan

58 http://www.lorongmusik.com/2013/03/biography-efek-rumah-kaca.html diakses pada 19 Juni

2019
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setiap bait, nada dan makna dalam sebuah pemikiran yang
dimerdekakan oleh ERK. Hingga tak heran, 'Sinestesia’ seperti sebuah
klimaks dari penantian tersebut. Tentunya juga sebagai obat rindu fans
Efek Rumah Kaca yang sempat “dihadiahi” sebuah alter ego bernama
Pandai Besi.

Dibuka lewat sebuah lagu berjudul “Merah”, di mana Efek Rumah
Kaca seperti ingin memberikan energi yang luar biasa kepada penikmat
album ini. Berpuisi politik dalam sebuah balutan nada-nada minor yang
tak biasa.

Selanjutnya ada “Biru”, dimana salah penggalan lagunya berjudul
“Pasar Bisa Diciptakan” sempat dirilis lebih dulu. Lagu ini seperti
sebuah penegasan dan tuntutan tentang apa yang selama ini mereka
mainkan dalam musiknya.

Eksperimen dalam segi musik hingga fondasi tema dalam lagu ini
sungguh terasa jelas dari awal hingga akhir lagu. Tak jauh lebih liar-nya
terasa di lagu “Jingga”.

Lagu yang tercatat sebagai lagu paling panjang yaitu 13 menit 28
detik seperti jadi wadah besar pelampiasan dari otak Efek Rumah Kaca.
“Hijau” masuk menjadi track empat dari album Sinestesia.

“Putih” dan “Kuning” jadi dua lagu yang menutup Sinestesia.
Dimulai dari lagu “Putih” sebuah fragmen lagu tentang kematian yang
bersading dengan monolog yang membuat lagu ini punya rasa lain.

Kemudian ada “Kuning” ada lagu penuh rasa dan emosi menjadi

sajian yang membuat orang terpana di akhir Album Sinestesia. MeskKi
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hanya enam lagu, tapi dalam setiap lagu seperti punya dua segmen tapi
tetap kesatuan dalam satu lagu.

Hingga tak heran durasi yang tersaji cukup terasa lebih panjang dan
benar-benar membuat orang dipaksa lebih dalam meresapi Efek Rumah
Kaca. Adapun urutan lagu dari Album Sinestesia ini adalah sebagai
berikut: Merah, Biru, Jingga, Hijau, Putih dan Kuning.*®

Sampai saat ini karya karya dari Efek Rumah Kaca masih laris
didalam belantika musik nasional. Hampir bisa dikatakan tidak ada
satupun lagu dari Efek Rumah Kaca habis dimakan waktu karena di
setiap lagunya memiliki makna mendalam.

Maka dari itu penulis memilih lagu “Putih” karena memiliki makna
yang berkaitan dengan ajaran keislaman dan juga pesan dakwah yang
disampaikan melalui lantunan lagu didalam liriknya.

4. Teks Lirik Lagu “Putih”

Objek penelitian ini adalah lirik lagu Putih dari Efek Rumah Kaca
yang berdurasi cukup panjang 9 menit 46 detik. Maka dari itu diperlukan
ketelitian dalam mendengarkan lagu ini. Berikut teks lirik lagu Putih

band Efek Rumah Kaca.

59 https://hot.detik.com/music/d-3116960/sinestesia-mari-lebih-dalam-meresapi-efek-rumah-kaca.
Diakses pada 17 Juni 2019
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Gambar 4.4

Cover Lagu dari “Putih”

Tiada (untuk Adi Amir Zainun)

Saat kematian datang
Aku berbaring dalam mobil ambulan
Dengar, pembicaraan tentang pemakaman
Dan takdirku menjelang
Sirene berlarian bersahut-sahutan
Tegang, membuka jalan menuju tuhan

Akhirnya aku usai juga

Saat berkunjung ke rumah
Menengok ke kamar ke ruang tengah
Hangat, menghirup bau masakan kesukaan
Dan tahlilan dimulai

Doa bertaburan terkadang tangis terdengar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Akupun ikut tersedu sedan

Akhirnya aku usai juga

Oh, kini aku lengkap sudah
Dan kematian, keniscayaan
(Laa ilaaha Illallah)

Di persimpangan, atau kerongkongan
(Laa ilaaha Illallah)

Tiba tiba datang, atau dinantikan
(Laa ilaaha Illallah)

Dan kematian, kesempurnaan
(Laa ilaaha Illallah)

Dan kematian hanya perpindahan
(Laa ilaaha Illallah)

Dan kematian, awal kekekalan
(Laa ilaaha Illallah)

Karena kematian untuk kehidupan tanpa kematian

Ada (Untuk Angan Senja, Rintik Rindu dan semua harapan di masa
depan)
Lalu pecah tangis bayi Seperti kata Wiji
Disebar biji biji

Disemai menjadi api



Selamat datang di samudra
Ombak ombak menerpa

Rekah rekah dan berkahlah

Dalam dirinya, terhimpun alam raya semesta

Dalam jiwanya, berkumpul hangat surga neraka

Hingga kan datang pertanyaan

Segala apa yang dirasakan

Tentang kebahagiaan

Air mata bercucuran

Hingga kan datang ketakutan

Menjaga keterusterangan

Dalam lapar dan kenyang

Dalam gelap dan benderang

Tentang akal dan hati
Rahasianya yang penuh teka teki
Tentang nalar dan iman
Segala pertanyaan tak kunjung terpecahkan

Dan tentang kebenaran
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Juga kejujuran
Tak kan mati kekeringan
Esok kan bermekaran
B. Analisis Data

Dalam penelitian kali ini akan dilakukan analisis pesan dakwah
dalam lagu “Putih” yang dipopulerkan oleh Band Efek Rumah Kaca. Dalam
lagu tersebut terdapat berbagai macam tanda. Tanda yang muncul dalam
sebuah lagu pasti memiliki makna tertentu. Berbagai macam tanda inilah
yang akan dianalisis dalam penelitian kali ini.

Macam macam tanda yang ada dalam lirik lagu “Putih” dari Band
Efek Rumah Kaca ini akan dianalisis dengan pendekatan Semiotik Roland
Barthes. Analisis pada penelitian ini menekankan pada makna konotasi,
denotasi, dan mitos.

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan
signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal, sebagai
denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang
di gunakan untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan
perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.
Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja
melalui mitos ( myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan
atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gelaja alam.%°

1. Baitke 1 Lagu “Putih” Efek Rumah Kaca

60 Alex Sobur. Analisis teks media.Bandung;PT.Remaja Rosdakarya 2012. hal. 128
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Tabel 4.1

Bait 1 Lagu “Putih” Efek Rumah Kaca

Penanda Denotasi Petanda Denotasi
Saat kematian datang Kematian adalah akhir dari
Aku berbaring dalam mobil | kehidupan makhluk hidup di
ambulan dunia.
Dengar, pembicaraan Dan kematian sudah
tentang pemakaman ditentukan oleh takdir
Dan takdirku menjelang

Makna Denotasi
Dan kematian adalah takdir.
Penanda Konotasi Petanda Konotasi
Dan kematian adalah takdir | Takdir ditentukan oleh Allah
SWT pun takdir atas
kematian seseorang juga
sudah ditentukan oleh Allah
SWT.

Makna Konotasi
Apapun yang kita lakukan selama hidup didunia kita harus
mengingat bahwa kita akan kembali kepada Allah SWT
melalui kematian.
Mitos
Karena kematian adalah Qadar, maka selagi masih hidup
didunia hendaklah berbuat kebaikan, menjalani hidup sesuai
syariat agar kelak ketika sudah menemui ajal memiliki bekal
untuk kesana.

Dalam bait pertama ini menjelaskan, ketika manusia
dilahirkan di dunia ini sudah memperoleh takdirnya masing-
masing. Mulai dari rezeki, jodoh, nasib, hingga kematian. Pada
bait pertama ini lebih menjelaskan kepada takdir manusia atas
kematiannya, dimana kita tidak dapat mengetahui kapan
kematian itu datang. Seperti Kita tahu, banyak diantara kita telah
mengalami kemtian lebih cepat dan itu juga bisa dikatakan takdir
atas kematian mereka masing masing. Takdir tidak dapat diubah

ataupun dihindari.
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Berdasar pada keyakinan Ahlu Sunnah wal Jama’ah,
seseorang tidak dapat mengenal takdir dengan baik jika ia tidak
berpedoman kepada petunjuk yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Al-Sunnah. Jika seseorang mendasarkan pengertiannya
tentang takdir tanpa sandaran dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah,
maka pemahamannya itu akan menyimpangkan dirinya menuju
pemahaman  kaum Mu tazilah maupun  kaum Jabbariyyah.
Seperti yang difirmankan oleh Allah SWT dalam surat Al-

Hadid, ayat 22 yang berbunyi:

P
- 3 /{.T.

<

Artinya : “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di
bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah
tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.”(QS Al Hadid : 22)5!

Jelas dikatakan dalam surat Al hadid ayat 22 bahwa
sesunggunya takdir manusia itu sudah ditentukan atau dituliskan
pada Lauhul Mahfuz. Jadi pada dasarnya proses dari kehidupan
manusia itu sendiri sudah digariskan bagaimana perjalanannya.
Dan sesungguhnya hal tersebut adalah sangat begitu mudah bagi

Allah SWT.

61 Departemen Agama RI, A Qur’an dan terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2009) him. 540
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Apa saja yang telah terjadi di permukaan bumi ini telah
ditulis oleh Allah dalam kitab-Nya yang tersimpan rapi di Lauh
al-Mahfuzh, bahkan sebelum terjadi ataupun sebelum
diciptakannya. Jadi, semua itu telah digariskan oleh Allah Swt.
dalam ketetapan-Nya. Pemahaman kelompok yang mengakui
bahwa setiap kejadian merupakan takdir yang disandarkan
hanya kepada Allah SWT,adalah kelompok yang keimanan
mereka sangat sempurna. Adapun kelompok lain yang tidak
beranggapan seperti itu, maka mereka adalah kelompok yang

menyimpang dan tersesat dari jalan-Nya.

Manusia tidak bisa menentukan takdirnya sendiri. Dalam
hal ini yang dimaksudkan adalah takdir atas kematiannya,
manusia tidak bisa mempercepat atau menunda kematiannya
masing-masing bagaimanapun caranya. Allah sangatlah

berkuasa atas hal tersebut.

Tabel 4.2

Bait 2 lagu “Putih” Efek Rumah Kaca

Penanda Denotasi Petanda Denotasi
Dan tahlilan dimulai Tahlil adalah sebutan lain
Doa bertaburan untuk bacaan Laa ilaaha
Terkadang tangis terdengar Ilallah.
Akupun ikut tersedu sedan Sedangkan tahlilan adalah
Akhirnya aku usai juga dipergunakan untuk
mendoakan seseorang yang
sudah meninggal.

Makna Denotasi
Setiap orang meninggal akan selalu didoakan.
Penanda Konotsi | Petanda Konotasi
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Setiap orang meninggal akan | Berdoa adalah salah satu cara
selalu didoakan yang bisa Kita beri untuk
orang yang sudah meninggal.
Makna Konotasi
Dalam bait kedua ini bermaksud, kita yang masih diberi
kesempatan hidup didunia jangan sampai melupakan orang
orang disekitar kita yang sudah mendahului kita dengan cara
mendoakannya.
Mitos
Kita semua sudah mengetahui bahwasannya setelah kita
mati, masih bisa diselamatkan dengan cara salah satu amal
yang tidak terputus walaupun orang itu sudah meinggal
adalah anak sholeh yang berbakti kepada orang tuanya.

Dalam bait ke 2 ini dijelaskan ketika seseorang itu sudah
meinggal, maka akan selalu didoakan oleh saudara, kerabat, dan
orang terdekatnya agar bisa mendapatkan tempat terbaik disisi
Allah SWT. Dalam budaya jawa setiap kematian manusia akan
selalu diperingati oleh yang namanya kirim doa atau yang lebih
dikenal dengan nama “Tahlilan”.

Tahlilan adalah  ritual atau  upacara selamatan yang
dilakukan sebagian umat Islam, kebanyakan di Indonesia, untuk
memperingati dan mendoakan orang yang telah meninggal yang
biasanya dilakukan pada hari pertama kematian hingga hari
ketujuh, dan selanjutnya dilakukan pada hari ke-40, ke-100,
kesatu tahun pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Ada pula
yang melakukan tahlilan pada hari ke-1000.

Upacara tahlilan ditengarai merupakan praktik pada abad-
abad transisi yang dilakukan oleh masyarakat yang baru
memeluk Islam, tetapi tidak dapat meninggalkan kebiasaan

mereka yang lama. Berkumpul-kumpul di rumah ahli mayit
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bukan hanya terjadi pada masyarakat pra Islam di Indonesia saja,
tetapi di berbagai belahan dunia, termasuk di jazirah Arab. Oleh
para da'i terdahulu (atau yang dikenal dengan sebutan wali
songo) pada waktu itu, ritual yang lama diubah menjadi ritual
yang bernafaskan Islam. Di Indonesia, tahlilan masih
membudaya, sehingga istilan "Tahlilan" dikonotasikan
memperingati dan mendo'akan orang yang sudah meninggal.

Sedangkan bagi orang yang sudah meninggal, ada beberapa
amalan yang pahalanya tak akan pernah terputus meskipun
orang tersebut sudah meninggal sekalipun, yang selama didunia
mereka melakukannya dengam baik yaitu 3 diantaranya adalah
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh yang
selalu mendoakan kedua orang tuanya. Seperti yang
diriwayatkan oleh Muslim :

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rosulullah Saw. bersabda:
“Jika seorang meinggal dunia, maka terputuslah amalannya
kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang
bermanfaat, atau doa anak yang shalih.” (HR Muslim).%?

Dalam hadits tersebut dijelaskan, dunia adalah tempat
menabur benih dan akhirat adalah tempat mengetam. Penyesalan
yang mendalam tiada berguna bagi orang yang meninggal dunia

tanpa dibekali amal sholeh selama hidupnya di dunia. Setelah

seseorang meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya

62 Abdullah bin Shalih Al-Fauzan, Minha Al- ‘Allam fi Syarkh Bulughu AI-Maram. (Surabaya, Dar
Ibnul Jauzi. 2015) him. 67
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kecuali tiga perkara: (1) Shadagah jariyah, yaitu sesuatu yang
terus-menerus manfaatnya, seperti wakaf tanah, buku-buku,
lembaga-lembaga pendidikan, dan lain-lain. (2) ilmu yang
bermanfaat, seperti mengajarkan sesuatu kepada orang lain atau
murid, mengarang buku, dan lain sebagainya. (3) Anak sholeh
yang selalu mendoakan kedua orang tuanya, taat dan bermanfaat
bagi orang tuanya, agama, nusa dan bangsa.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwasannya selama hidup didunia alangkah baiknya kita
mengerjakan hal hal yang dapat menghaslikan pahala dan
terlebih lagi pahala tersebut akan terus tersambung tanpa
terputus bahkan setelah meinggal sekalipun, yaitu dengan
melalui tiga cara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat,
dan anak sholeh yang berbakti kepada kedua orang tuanya.
Anjuran untuk berbuat kebaikan selama hidup didunia yang
pahalanya dapat mengalir meskipun telah meninggal dunia.

Keutamaan ilmu, meyebarkan dan mengajarkannya kepada

sesama.
Tabel 4.3
Bait 3 lagu “Putih” Efek Rumah Kaca
Penanda Denotasi Petanda Denotasi
Dan kematian, keniscayaan Kematian itu pasti, tidak
Di persimpangan, atau dapat dihindari.
kerongkongan
Tiba tiba datang, atau
dinantikan
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Makna Denotasi
Kematian tidak dapat dipercepat atau ditunda

Penanda Konotsi Petanda Konotasi
Kematian tidak dapat Kematian itu mutlak. Hanya
dipercepat atau ditunda Allah yang dapat
menghendaki kejadian
tersebut.

Makna Konotasi
Pada bait ketiga ini bermaksud memberikan informasi
bahwasannya manusia harus percaya akan terjadinya
kematian atas dirinya masing masing.
Mitos
Waktu tejadi kematian dalam diri manusia itu tidak bisa
ditentukan oleh kita sendiri, maka dari itu kita wajib
menyiapkan sejak dini untuk menhadapi hal tersebut.

Bait ke 3 ini masih ada hubungannya dengan bait pertama,
tetapi dalam bait ke 3 ini lebih menfokuskan kepada waktu
datangnya kematian. Dalam bait pertama dijelaskan
bahwasannya takdir manusia akan hidupnya sudah ditentukan
atau dituliskan di Lauhul Mahfuz termasuk didalamnya yaitu

waktu datangnya kematian.

Artinya @ “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati
melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang telah
ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia,
niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang

siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula)
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kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan

kepada orang-orang yang bersyukur.” (OS Ali Imran : 145)%
Setiap hamba Allah akan meninggal dengan sepengetahuan

dan atas izin Nya, tidak ada yang mampu menentukan kapan dan

cara kematiannya sendiri. Sebab merupakan sebuah ketetapan

yang hanya diketahui oleh Allah sebagai pencipta nya.

Penjelasan diatas juga berkaitan dengan bait ke 3 ini, seperti
dalam lirik dan kematian, keniscayaan, bermaksud kematian itu
pasti datang dan pasti terjadi kepada setiap mahluk hidup
dibumi. Dalam lirik tiba-tiba datang, atau dinantikan bermakna
kematian itu sudah ditentukan dan terjadi atas izin Allah SWT.
Manusia tidak bisa menentukan kematiannya sendiri, entah itu
mempecepat atau menunda kematiannya. Hal tersebut tidak akan

terjadi melainkan atas izin Allah SWT.

Juga sebagaimana ayat Al Qur’an dalam Surat Al A’raaf

ayat 43 yang berbunyi :

%
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Artinya : “Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka
apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya.” (QS Al-A raaf : 34)%*

&3 Departemen Agama RI, A Qur’an dan terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2009) him. 68
& Departemen Agama RI, A Qur’an dan terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2009) him. 154
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Ayat diatas juga sangat jelas menerangkan bahwasannya
kematian itu tidak dapat dipercepat ataupun
diperlambat(ditunda). Dalam lirik pada bait ke 3 yang berbunyi
“tiba tiba datang atau dinantikan” mempunyai maksud yang

sama dengan ayat Al Qur’an dalam surat Al-A’raaf tersebut.

Sudah dipastikan bahwa kematian memang sudah benar
benar ditentukan oleh Allah SWT. Kita sebagai manusia harus
siap menerima datangnya kematian tersebut dalam kondisi
apapun, kapanpun dan dimanapun. Maka dari itu selama hidup
di dunia kita harus selalu menjalankan perintah agama,
menjalankan sesuai syariat islam, dan menaati apa yang telah

dikehendaki Allah SWT.

Dalam lanjutan surat Ali Imran ayat 185 yang berbunyi :
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Artinya : “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan
ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan
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dunia itu tidak lain hanyalah  kesenangan yang
memperdayakan.” (OS Ali Imran : 185)%

Menjelaskan, tidak ada satu pun ciptaan Allah yang tidak
merasakan mati, bahkan malaikat pencabut nyawa pun nantinya
juga akan merasakannya dan hanya Allah yang hidup sebelum
semua dibangkitkan di hari akhir atau hari pembalasan nanti.
Dan kematian bukan akhir dari perjalanan seseorang, melainkan
sebuah jalan untuk mencapai kehidupan baru yang lebih yaitu

kehidupan di alam kubur dan di akherat yang kekal nanti.

Sudah jelas dikatakan bahwasannya ayat diatas menjelaskan
setiap mahluk termasuk malaikatpun akan mengalami kematian
dan hanya Allah-lah yang maha mengtahui akan proses setelah

kejadian tersebut.

Tabel 4.4

Bait 4 lagu “Putih” Efek Rumah Kaca

Penanda Denotasi Petanda Denotasi
Dan kematian, Kematian bukanlah akhir dari
kesempurnaan segalanya.

Dan kematian hanya
perpindahan
Dan kematian, awal
kekekalan

Makna Denotasi
Keamtian adalah awal dari kehidupan sempurna dan abadi.

Penanda Konotsi Petanda Konotasi
Kematian adalah awal dari Kesempurnaan yang
kehidupan yang sempurna dimaksud adalah tidak ada

dan abadi. lagi yang harus ditakutkan

selama hidup di akhirat nanti
Makna Konotasi

& Departemen Agama RI, A Qur’an dan terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2009) him. 74
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Dalam bait ke 4 ini lebih memfokuskan kepada kehidupan
setelah kematian, yaitu tentang kehidupan yang kekal abadi
dan menuju ke kesempurnaan

Mitos
Dalam kehidupan dunia sekarang hanyalah sebagai proses
belajar untuk menuju ke kehidupan yang lebih abadi nanti
setelah kematian. Maka dari itu, ketika selama masih hidup
didunia hendaklah berbuat kebaikan serta menjalani hidup
sesuai syariat agama agar setelah kehidupan dunia nanti bisa
mendapatkan tempat yang layak dalam kehidupan di akhirat.

Dalam bait ke 4 ini lebih menjelaskan kepada bagaimana
proses setelah kehidupan didunia. Proses yang dimaksud adalah
bahwa kematian dunia itu adalah sebuah awal, awal dari proses
kehidupan sesungguhnya di akhirat. Dan kehdiupan inilah yang
dimaksud dengan kehdiupan yang sempurna dan kekal (abadi).

Telah lewat suatu masa, pada waktu itu manusia belum
berwujud sesuatu yang dapat disebut, sehingga Allah
berkehendak untuk menciptakan kita. Padahal sebelumnya kita
tidak pernah ada. Allah juga memberikan limpahan karunia-
Nya, menjauhkan kita dari mara bahaya, memberikan
kemudahan dalam menempuh kehidupan, dan memberikan
petunjuk-Nya.

Allah SWT telah menerangkan kepada kita segala sesuatu
yang bermanfaat dan yang membahayakan. Allah telah
menjelaskan, bahwa manusia memiliki dua kehidupan. Yaitu
kehidupan sementara yang akan segera berlalu, dan kehidupan

abadi yang hakiki.
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Kehidupan sementara yang segera berlalu, ialah kehidupan
dunia. Suatu kehidupan yang tidak terlepas dari kekurangan,
kecuali apa-apa yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada
Allah Ta’ala. Kehidupan dunia ini, pada hakikatnya hanyalah
sebuah penderitaan. Sedangkan gemerlap dunia yang
ditampakkan, sebenarnya hanyalah kekeruhan.

Apabila orang yang berakal mau memperhatikan meski
hanya sekilas, tentu ia akan mengetahui betapa kecil dan remeh
dunia itu. Sehingga ia pun akan menyadari tipu daya dunia. Bagi
yang memujanya, dunia ini hanyalah fatamorgana yang disangka
air oleh seorang yang kehausan. Tatkala orang itu mengejarnya,
ternyata tidak ada sesuatu apapun yang ia dapatkan.

Demikian pula tatkala dunia berhias dengan berbagai
perhiasannya dan nampak begitu indah mempesona, maka
manusia pun menyangka akan mendapatkannya. Pada saat itu,
datanglah ketetapan Allah melanda mereka di waktu siang dan
malam. Kemudian tiba-tiba semuanya musnhah, seolah tidak
pernah ada sesuatu apapun sebelumnya.5®

Allah berirman dalam Surat Al Hadid ayat 20 :

8 https://almanhaj.or.id/10851-akhirat-kehidupan-yang-hakiki.html (Diadaptasi dari kitab adh-
Dhiya'ul-Lami’, Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, hlm. 66-67) diakses pada 30 Juni

2019



A5 PAGS 25»)3 505 Cad AT AT 8

< 8

MMU\&&?Y\&)L&L}L));;;—%~3<’ ‘\"j‘;é’@ﬂ("
® ol e AT g L")S}:@) Al 3 885

Artinya : “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah
kesenangan yang menipu.” (OS Al Hadid : 20)%"

Dalam penjelasan singkat diatas, dikatakan bahwasannya
kehidupan dunia ini hanyalah dunia peralihan menuju ke
kehidupan yang sesungguhnya yaitu kehidupan akhirat. Maka
dari itu selama masih hidup didunia jangan terlalu berlebihan
dalam mencapai kehidupan dunia, karena tanpa adanya
keseimbangan dengan kehidupan akhirat, maka percumalah
hidup yang dijalaninya.

Sesungguhnya barang siapa yang menduhulukan kehidupan
akhiratnya, maka ia akan mendapatkan kenikmatan akhirat dan

kenikmatan dunia sekaligus. Seperti halnya “kejarlah kehdiupan

67 Departemen Agama RI, A7 Qur’an dan terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2009) him. 540
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akhiratmu, maka dunia akan mengikutinya” hal tersebut sudah
dituliskan dalam ayat Al Qur’an dalam surat an Nahl : 97 yang

berbunyi :
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Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS an Nahl :
97)68

Sedangkan kehdiupan akhirat, itulah kehidupan yang
sebenarnya. Sebuah kehidupan yang menyimpan semua pilar
kehidupan, baik berupa kekekalan, kebahagiaan dan
keselamatan.

Marilah kita senantiasa bertakwa kepada Allah Azza wa
Jalla. Sebagai seorang mukmin, marilah kita mencoba untuk
melihat dan memandang sebagaimana seharusnya seorang
mukmin yang berakal. Marilah kita bandingkan antara
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, supaya bisa mengetahui

dan memahami perbedaan yang sangat jelas antara keduanya.

&8 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2009) him. 278



74

Dalam kehidupan akhirat terdapat segala kenikmatan yang
diidamkan setiap jiwa. Kehidupan akhirat juga menyejukkan
setiap pandangan. la merupakan Darus-Salam, bersih dari segala
kekurangan, bebas dari mara bahaya, steril dari penyakit, tidak

ada kematian, serta bebas dari segala kesusahan dan kecemasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pendekatan analisis teks terhadap pesan dakwah yang
terkadung dalam lirik lagu “Putih” dari band Efek Rumah Kaca, penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam keseluruhan lagu ini
mengandung pesan dakwah Agidah yaitu tentang mempercayai dan
mengingatkan kita kepada takdir kematian yang sudah pasti akan datang
menghampiri Kita. Maka dari itu selagi kita masih diberi kesempatan hidup
didunia ini maka gunakanlah dengan sebaik baiknya, menjalani hidup sesuai
syariat Islam, sesuai tuntunan dan yang dikehendaki Allah SWT.
B. Saran-saran
1. Kepada seluruh kalangan, khususnya yang ingin atau sudah menjadi
pelaku dakwah, dapat lebih memperhatikan lagi aspek aspek yang dapat
mengembangkan proses dakwah dan jalan keberhasilanya. Seperti
dalam pembahasan yang dikaji peneliti yaitu dakwah yang disampaikan
melalui lagu. Bisa dikembangkan lagi dalam aspek lainnya seperti
melalui tulisan, audiovisual, ataupun hal menarik lainnya diluar lisan.
2. Kepada band Efek Rumah Kaca yang notabene sebagai band indie atau
Independen Mandiri, lagunya keren! Untuk kedepannya, penulis
berharap ada karya karya terbaru dari Efek Rumah Kaca dan memiliki
makna lirik yang lebih jenius lagi. Terlebih sekarang pecandu musik

indie di Indonesia juga sangat mendominasi. Hidup musik Indonesia!
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3. Bagi peneliti, penelitian ini tidak lepas dari kekurangan kekurangan
yang terdapat didalamnya. Seperti dalam penyajian data, analisis data,
ataupun teknik penulisannya. Oleh karena itu harapan dari peneliti
adalah dapat menyempurnakan dengan lebih maksimal lagi, dengan

model analisis yang sama.
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